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ABSTRAK  

 

WISNU SUNARTO: Kebijakan Manajemen dan Strategi Pemanfaatan Aset 

Olahraga Dalam Pengembangan Income Generating Universitas Negeri 

Yogyakarta Sebagai Badan Layanan Umum (Studi Evaluasi). Disertasi. 

Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2024. 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kebijakan manajemen dan strategi 

pemanfaatan aset olahraga dalam pengembangan income generating Universitas 

Negeri Yogyakarta (UNY) sebagai Badan Layanan Umum (BLU). Penelitian ini 

untuk memperoleh pemahaman menyeluruh mengenai context, input, process, dan 

product dari pemanfataan asset-aset olahraga UNY. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi yang dilakukan terhadap aset-

aset olahraga Universitas Negeri Yogyakarta dengan model evaluasi CIPP 

(Context-Input-Process-Product). Subjek dalam penelitian ini adalah Manajer, 

karyawan dan pengelola BLU aset-aset olahraga di UNY. Teknik pengumpulan 

data menggunakan metode observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan análisis deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. 

Penelitian ini menghasilkan evaluasi kebijakan manajemen dan strategi 

pemanfaatan aset olahraga dalam pengembangan income generating UNY, 

meliputi: (1) Evaluasi Context menunjukkan bahwa kebijakan manajemen dan 

strategi pemanfaatan aset olahraga dalam pengembangan income generating UNY 

sebagai BLU pada kategori sangat baik. Evaluasi context meliputi struktur 

kepengurusan, visi, misi dan tujuan, (2) Evaluasi input menunjukan bahwa 

kebijakan manajemen dan strategi pemanfaatan aset olahraga dalam pengembangan 

income generating UNY sebagai BLU pada komponen input sangat baik. Evaluasi 

input menunjukkan secara umum bahwa sumber daya manusia untuk meningkatkan 

income generating melalui aset-aset olahraga yang meliputi manajer, karyawan dan 

pengelola BLU dapat mendukung strategi yang ingin capai. (3) Evaluasi Process 

menunjukan bahwa kebijakan manajemen dan strategi pemanfaatan aset olahraga 

dalam pengembangan income generating UNY sebagai BLU menunjukan hasil 

yang sangat baik,  (4) Evaluasi Product kebijakan manajemen dan strategi 

pemanfaatan aset olahraga dalam pengembangan income generating UNY sebagai 

BLU pada komponen product pada kategori baik. Evaluasi product menunjukkan 

bahwa secara garis besar Income Generating melalui aset-aset olahraga di UNY 

yang dicapai baik, hal ini dibuktikan dengan pendapatan yang diterima dalam waktu 

5 tahun terakhir. Peningkatan tidak terjadi pada saat pandemi Covid-19 dikarenakan 

adanya regulasi dari pemerintah terkait kesehatan. Setelah berakhirnya Pandemi 

pendapatan Income Generating melalui aset olahraga kembali meningkat.  

 

Kata Kunci: Evaluasi, Income Generating, Aset Olahraga, Strategi 
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ABSTRACT  

 

WISNU SUNARTO: Management Policy and Strategy for the Utilization of 

Sports Assets in the Development of Income Generating at Yogyakarta State 

University as a Public Service Agency (Evaluation Study). Dissertation. 

Yogyakarta: Postgraduate Program, Yogyakarta State University, 2024. 

This research aims to evaluate management policies and strategies for the use 

of sports assets in the development of income generating of Yogyakarta State 

University (UNY) as a Public Service Agency (BLU). This research is to obtain a 

comprehensive understanding of the context, inputs, processes, and products of the 

use of UNY sports assets.  

This type of research is an evaluation research conducted on the sports assets 

of Yogyakarta State University with the CIPP (Context-Input-Process-Product) 

evaluation model. The subjects in this study are managers, employees and 

managers of BLU sports assets at UNY. The data collection technique uses 

observation, interview, questionnaire, and documentation methods. The data 

analysis technique in this study uses quantitative and qualitative descriptive 

analysis. 

This study results in an evaluation of management policies and strategies for the 

use of sports assets in the development of income generating UNY, including: (1) 

The evaluation of the context shows that the management policies and strategies 

for the use of sports assets in the development of income generating UNY as BLU 

are in the very good category. Context evaluation includes the management 

structure, vision, mission and objectives of the utilization of sports assets, (2) The 

input evaluation showed that the management policy and strategy for the utilization 

of sports assets in the development of income generating UNY as BLU in the input 

component was very good. The evaluation of inputs shows in general that human 

resources to increase income generation through sports assets including managers, 

employees and BLU managers can support the strategy to be achieved. (3) The 

evaluation process shows that the management policy and strategy for the use of 

sports assets in the development of income generating UNY as BLU shows very 

good results, (4) Product evaluation of management policies and strategies for the 

utilization of sports assets in the development of income generating UNY as BLU 

in product components in the good category. Product evaluation shows that in 

general Income Generation through sports assets at UNY has been achieved well, 

this is evidenced by the income received within the last 5 years. The increase did 

not occur during the Covid-19 pandemic due to government regulations related to 

health. After the end of the Pandemic, Income Generating income through sports 

assets increased again. 

 

Keywords: Evaluation, Income Generating, Sports Assets, Strategy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) diawali pada tahun 2009 sampai 

dengan bulan Oktober 2021 adalah satuan kerja di lingkungan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia yang 

menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU), 

sesuai dengan KMK 130/KMK.05/2009, tanggal 21 April 2009. Sebagai 

sebuah Badan Layanan Umum (BLU) maka UNY diberikan mandat dari 

pemerintah untuk memberikan layanan kepada masyarakat baik penyediaan 

barang maupun jasa yang menjualnya tidak didasari semata mencari 

keuntungan tetapi juga tetap mempertahankan kuaitas layanan kepada 

masyarakat. 

Dalam hal ini bisnis yang dilakukan oleh badan layanan umum adalah 

bisnis yang didasarkan pada prinsip efisiensi maupun prinsip produktivitas, hal 

ini sebagaimana termuat dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia nomor 129/PMK.05/2020 tentang Pedoman Pengelolaan Badan 

Layanan Umum. Sebagai Badan Layanan Umum, UNY tetap melaksanakan 

penyelenggaraan organisasinya dengan kaidah manajemen yang baik. Salah 

satu dari fleksibilitas yang diberikan pada satuan kerja dengan pengelolaan 

BLU adalah model penyelenggaraan organisasi yang diberikan keleluasaan 

dalam menjalankan praktek bisnis yang sehat. Merunut kondisi yang ada, ada 
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hal menarik ketika satuan kerja telah diberi kebebasan dalam melaksanakan 

praktek bisnis yang sehat, tetapi dalam implementasinya belum bisa bisa 

mengoptimalkan dari semua aset yang dimilikinya, termasuk dalam hal ini 

aset-aset olahraga yang dimiliki. 

Terkhusus untuk pengelolaan aset aset olahraga ini, pengoptimalan aset 

yang dimiliki oleh UNY yang sampai akhir 2021 menganut Badan Layanan 

Umum selaras dengan ketentuan Umum dalam Undang-Undang Tentang 

Keolahragaan, khusunya terkait dengan Industri Olahraga, yang disebutkan 

didalamnya bahwa Industri Olahraga adalah kegiatan ekonomi bidang olahraga 

dalam bentuk produk barang dan/atau jasa yang memberi nilai tambah atau 

manfaat yang lebih tinggi dan berdampak pada perekonomian Masyarakat dan 

olahraga. Dalam rentang waktu 13 tahun implementasi pengelolaan dengan 

BLU, pada tahun 2019 sampai 2021 terjadi peristiwa pandemi Covid-19 yang 

begitu berpengaruh terhadap kondisi semua aspek di Masyarakat, tidak 

terkecuali berimbas pada penerimaan dari pengelolaan aset olahraga yang 

dimiliki UNY. 

Aset olahraga yang dimaksud dalam pengelolaan BLU adalah aset yang 

dimiliki oleh satuan kerja. Dalam hal aset olahraga berupa Prasarana maupun 

sarana yang dikelola. Dalam Pasal 19. Undang-Undang Tentang Keolahragaan 

menyebutkan bahwa Prasarana Olahraga adalah tempat atau ruang termasuk 

lingkungan yang digunakan untuk kegiatan Olahraga dan/atau 

penyelenggaraan Keolahragaan. Sedangkan pada pasal 20. disebutkan bahwa 
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Sarana Olahraga adalah peralatan dan perlengkapan yang digunakan untuk 

kegiatan Olahraga. 

Pengelolaan dengan model PK BLU ini selain menjadi satu model 

pengelolaan menuju otonomi, juga sebagai bekal perguruan tinggi menuju 

otonomi yang lebih luas yaitu Perguruan Tinggi Negeri Berbadan Hukum 

(PTN-BH), sebagaimana dorongan dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi yang mendorong perguruan tinggi negeri bertransformasi 

menjadi PTN-BH (Aithal & Kumar, 2020; Rae & Bradley, 2012). Sebagaimana 

juga disampaikan oleh Pelaksana Tugas Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, 

Riset, dan Teknologi, Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi, Prof Nisam menyampaikan bahwa Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi mendorong untuk memandirikan perguruan 

tinggi melalui skema perubahan PTN-BH dalam program Kampus Merdeka 

agar perguruan tinggi dapat berlari, unggul, dan berdaya saing 

(https://www.antaranews.com). 

Transformasi tersebut merupakan usaha membenahi layanan publik 

kemudian terbentuknya PP No. 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan 

Badan Layanan Umum (Di & Haji, 2018; Ouda, 2012). Salah satu instansi 

pemerintah yang tugas pokok dan fungsinya memberikan pelayanan kepada 

masyarakat adalah instansi pendidikan tinggi/Peguruan Tinggi Negeri (Kamila, 

2014; Pertiwi & Sari, 2018). Pemerintah memberikan Otonomi kepada PTN 

untuk menerapkan pola pengelolaan badan layanan umum dan badan hukum 

(Ulfah, 2012). Saat ini PTN yang menerapkan BLU masih menimbulkan 
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berbagai permasalahan, PTN yang berstatus BLU diberi wewenang untuk 

memungut biaya pendidikan dari masyarakat dan mengelola secara langsung 

pendapatan, dan dalam pelaksanaannya sampai saat ini biaya Pendidikan dan 

Masyarakat cenderung lebih besar dibandingkan sumber sumber lainnya. 

Dalam Rencana kerja dan Anggaran Terpadu Universitas Negeri Yogyakarta 

beberapa tahun terakhir (lampiran 8) dapat dilihat bahwa pembiayaan Badan 

Layanan umum terdiri dari berbagai macam sumber, dan salah satu terbesar 

masih dari sumber biaya Pendidikan (SPP/UKT). 

 Badan Layanan Umum (BLU) merupakan instansi di lingkungan 

Pemerintah yang dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat 

berupa penyediaan barang dan/atau jasa yang dijual tanpa mengutamakan 

mencari keuntungan dan dalam melakukan kegiatannya didasarkan pada 

prinsip efisiensi dan produktivitas (Risdiana et al., 2021; Sinclair et al., 2018; 

Syrstad & Ness, 2021). Berdasarkan pengertian tersebut menunjukan bahwa 

BLU diperbolehkan untuk menjual barang dan jasa untuk mencari keuntungan 

tetapi yang menjadi tujuan utamanya adalah memberikan pelayanan kepada 

masyarakat dengan menyediakan barang dan jasa (Foley et al., 2005; Quirós & 

Chankov, 2021). 

Sebagai Badan Layanan Umum, Sebagai Satker yang menerapkan pola 

keuangan BLU pada tahun 2009 sampai dengan 2021, Universitas Negeri 

Yogyakarta berupaya dengan segala kemampuan dalam mengembangkan 

potensi yang dimiliki. UNY memiliki fleksibilitas dalam pengelolaan 

keuangan, termasuk dalam hal ini mempunyai kesempatan untuk 



5 
 

mengoptimalkan aset yang dimilikinya untuk mendapatkan keuntungan untuk 

menghasilkan income generating demi menunjang pelaksanaan Tridharma 

Perguruan Tinggi. UNY telah mengembangkan potensi baik potensi akademik 

maupun potensi non akademiknya. Selain itu menjadi tantangan tersendiri bagi 

manajemen untuk menuju kemandirian yang diukur dari kemampuan menggali 

sumber-sumber pendapatannya sendiri (Kartika, 2021; Pannarunothai & Mills, 

1997; Sug, 2017). 

Potensi-potensi yang dimiliki Universitas Negeri Yogyakarta sebagai 

perguruan tinggi yang mengembangkan bidang kependidikan dan non 

kependidikan tersebut  tidak terlepas dari dukungan dari berbagai peran pihak. 

Untuk itu  pengembangan potensi tidak hanya  peningkatan layanan pendidikan 

semata namun  layanan non pendidikan yang menjadi pendukung untuk meraih 

tujuan Universitas Negeri Yogyakarta. Dalam kenyataan di lapangan 

penerimaan terbesar untuk anggaran masih berasal dari dana masyarakat 

berupa uang kuliah, maupun sumbangan pendidikan dibandingkan dengan 

income generating pengelolaan aset, termasuk didalamnya aset-aset olahraga 

(dokumen keuangan). Tuntutan terhadap peningkatan penerimaan pendapatan 

diluar uang kuliah mahasiswa menuntut managemen untuk mengoptimalkan 

dan memaksimalkan dalam pengelolaan aset. Dari observasi yang dilakukan di 

lapangan ditemukan bahwa pengelolaan Aset Fasilitas Olahraga masih dapat 

ditingkatkan untuk memperoleh income generating secara optimal, salah 

stunya dalam pengelolaan aset berupa Gedung Health Sport Center (HSC), 

yang meliputi tiga layanan, yaitu Layanan Kesehatan/poliklinik, Klinik Terapi, 
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dan Fitnes. Layanan Kesehatan yang ada dengan fasilitas sarana prasarana yang 

memadai saat BLU selain sebagai layanan Kesehatan bagi warga UNY, belum 

termanfaatkan bagi peningkatan income generating untuk mensuport kegiatan 

tridharma Perguruan Tinggi, bahkan untuk pelaksanaan operasionalnya berupa 

obat-obatan masih diperlukan sumber pendanaan dari dana pemerintah/Rupiah 

Murni. 

Melalui kajian beberapa dokumen, bahwa dalam kurun waktu dari tahun 

2009 sampai dengan tahun 2022, selama penerapan Pengelolaan Keuangan 

dengan BLU, Universitas Negeri Yogyakarta menerima pendapatan 

pengelolaan Aset olahraga, dari berbagai aset olahraga yang dimiliki, antara 

lain Gedung Olahraga (GOR), Stadion Atletik dan Sepakbola, Kolam Renang, 

Lapangan Tenis,Hospital Sport Center (Klinik Kesehatan, Fitnes Center, 

Klinik Terapi. Dari berbagai jenis Aset yang dikelola saat ini perlu dipetakan 

aset mana yang memberikan kontribusi terbesar, atau terkecil dalam 

penerimaan income generating olahraga sehingga dapat dipakai dalam 

pengambilan kebijakan manajemen pengelolaan lebih lanjut. Salah satu 

pengelola BLU menyampaikan bahwa saat ini penerimaan dari aset-aset yang 

dikelola belum semua optimal penerimaan pendapatannya, ada aset yang sudah 

cukup besar penerimaannya, tetapi ada aset yang belum bisa memberikan 

kontribusi yang optimal bagi BLU. 

Dalam pengelolaan aset olahraga BLU, salah satu yang ikut mendukung 

dalam pengelolaannya yaitu dengan adalnya tarif layanan yang diberlakukan 

untuk setiap jenis layanan Sarana maupun Prasarana olahraga. Pengenaan tarif 
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layanan yang diberlakukan untuk aset olahraga tidak terlepas dari Peraturan 

Menteri Keuangan tentang Tarif Layanan Badan Layanan Umum Universitas 

Negeri Yogyakarta pada Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

Nomor 49/PMK/.05/2015.   

Dalam pasal 1. Disebutkan bahwa Tarif Layanan Badan Layanan Umum 

Universitas Negeri Yogyakarta pada Kementerian Riset, Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi adalah imbalan atas jasa yang diberikan oleh Badan 

Layanan yang diberikan oleh Badan Layanan Umum Universitas Negeri 

Yogyakarta kepada pengguna barang dan/atau jasa. Sedangkan pada pasal 2. 

Disebutkan bahwa tarif layanan UNY terdiri dari Tarif Layanan Akademik dan 

Tarif Layanan Penunjang Akademik. Tarif layanan yang ada di UNY terdiri 

dari 2 hal yaitu tarif yang sudah tertuang dalam lapiran PMK 49/PMK.05/2015, 

dan yang lain tarif yang belum tertuang ekplisit dalam lampiran karena 

diberikan kewenangan Rektor untuk menerbitkan dengan Surat Keputusan. 

Tarif layanan seharusnya ditinjau secara berkala setiap tahun untuk 

menyesuaikan aktivitas manusia (Susfayetti et al., 2018; Wienert, 2019). 

Sampai dengan akhir pengelolaan maupun pemasaran aset olahraga yang 

dimiliki Universitas Negeri Yogyakarta pada saat menggunakan pengelolaan 

model BLU belum menggunakan Teknologi Informasi secara optimal. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh beberapa pengguna layanan aset bahwa 

mereka datang dan menggunakan layanan bukan dikarenakan mendapatkan 

informasi melalui media, tetapi sebagian besar karena penyampaian informasi 

secara langsung. 
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Hal lain disampaikan oleh pengunjung pada saat observasi awal peneliti 

terhadap beberapa sarana dan prasarana, beberapa orang yang pernah 

mengunjungi event olahraga di UNY yang selama ini masih Sebagian besar 

menggunakan tiket masuk berupa kertas tiket, belum terfasilitasi misal dengan 

barcode atau sistem layanan tiket online. Selain itu pemesanan penyewaan aset 

olahraga juga masih sebagian besar belum online, seperti pemesanan 

penggunaan sarana olahraga untuk kepentingan suatu intansi atau lembaga 

dengan bersurat atau hadir ke lokasi untuk pemesanan, belum adanya fasilitas 

pemesanan sarana prasarana melalui reservasi online. Beberapa layanan sudah 

memasang nomor telepon untuk layanan reservasi tapi belum terintegrasi 

dalam satu portal terintegrasi dari semua aset olahraga yang dimiliki. sehingga 

mengakibatkan layanan dan pemasaran aset olahraga belum dapat dilakukan 

layanan secara maksimal. Penelitian dilaksanakan untuk aset-aset yang dimiliki 

UNY dan difokuskan pada aset-aset olahraga yang dimiliki oleh Universitas 

Negeri Yogyakarta. Aset-aset tersebut meliputi 1). Stadion Atletik dan 

Sepakbola UNY, 2). Gedung Olahraga (GOR) UNY, 3). Health and Sport 

Center  (HSC) UNY, 4). Lapangan Tenis UNY dan 5). Kolam Renang UNY. 

Pengelolaan aset olahraga di Universitas Negeri Yogyakarta selain dana 

investasi dalam pengadaannya, tentunya diperlukan sumber daya anggaran 

dalam pemeliharaan aset olahraga yang dimiliki. Aset-aset olahraga milik 

Universitas Negeri Yogyakarta memiliki peluang besar dalam mendatangkan 

penerimaan pendapatan, diharapkan pengelolaan aset dapat mengelola secara 

mandiri. Dari analisis dokumen yang dilakukan, didapatkan kenyataan bahwa 
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pengelolaan saat ini, dalam hal pemeliharaan belum sepenuhnya didanai dari 

peneriman mandiri aset olahraga, tetapi masih ada suporting dari dari dana 

Pemerintah. Di dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran UNY terdapat dana 

Bantuan Operasional Perguruan Tinggi yang disalamnya terdapat alokasi untuk 

pemeliharaan Sarana Prasarana. Di dalamnya termasuk pemeliharaan sarana 

prasarana aset olahraga.  

Peringatan Hari Olahraga Nasional (Haornas) ke-38 Tahun 2021 pada 

tanggal 9 September 2021, Presiden RI telah menandatangani Peraturan 

Presiden Republik Indonesia (Perpres) Nomor 86 Tahun 2021 tentang Desain 

Besar Olahraga Nasional atau DBON yang merupakan dokumen rencana induk 

yang berisikan arah kebijakan pembinaan dan pengembangan keolahragaan 

nasional yang dilakukan secara efektif, efisien, unggul, terukur, sistematis, 

akuntabel, dan berkelanjutan dalam lingkup olahraga pendidikan, olahraga 

rekreasi, olahraga prestasi, dan industri olahraga (Arini & Wijana, 2020; 

Prasalita & Indraswara, 2015). Salah satu yang terkait dengan industri 

olahraga, saat ini pengelolaan aset belum dengan kondisi saat berlaku. Ditinjau 

dari pemberlakuan tarif layanan yang diberlakukan saat ini, beberapa tarif 

layanan tidak dilakukan penyesuaian setiap tahun/berkala, beberapa tarif 

layanan termasuk didalamnya tarif layanan dalam pengelolaan aset olahraga 

sudah beberapa tahun belum mengalami perubahan.  Hal ini berakibat tarif 

layanan untuk beberapa layanan sudah tidak sesuai dengan azas-azas 

pemberlakuan tarif layanan yang harus mempertimbangkan azas kontiunitas 

dan pengembangan layanan, azas daya beli masyarakat, azas keadilan dan 

https://jdih.setkab.go.id/puu/buka_puu/176520/Perpres_Nomor_86_Tahun_2021.pdf
https://jdih.setkab.go.id/puu/buka_puu/176520/Perpres_Nomor_86_Tahun_2021.pdf
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kepatutan, dan azas kompetisi yang sehat. Penyesuaian tarif layanan akan 

berpengaruh pada Kinerja Keuangan (Kemenkeu, 2016; Kementerian 

Keuangan RI, 2018). Penyesuaian tarif untuk layanan selama masa pengelolaan 

aset olahraga berbadan layanan umum selama ini juga belum dilakukan 

peninjauan setiap tahun, sebagaimana yang disampaikan dari pengelola 

keuangan bahwa dari tahun 2009 ketika mulai pengelolaan berbadan layanan 

umum, baru beberapa kali dilakukan penyesuaian tarif layanan, tetapi tarif 

layanan tidak diupdate atau ditinjau setiap tahunnya. 

Pengelolaan aset olahraga yang dimiliki, perlu dukungan dari berbagai 

unsur (Bilow, 2021; Kuz’micheva, 2017). Salah satu unsur yang diperlukan 

dalam rangka pengelolaan dan pemasaran aset adalah peran Teknologi 

Informasi, peran media, baik media cetak maupun media elektronik (Brady et 

al., 2008; E. T. G. Wang et al., 2013). Teknologi informasi merupakan suatu 

teknologi yang memiliki fungsi dalam mengolah data, memproses data, 

memperoleh, menyusun, menyimpan, mengubah data dengan segala macam 

cara untuk mendapatkan informasi yang bermanfaat atau juga berkualitas. 

Selain itu fungsi dari teknologi informasi adalah untuk memecahkan suatu 

masalah, membuka kreativitas, meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 

aktivitas manusia (Susfayetti et al., 2018; Wienert, 2019). 

Sampai dengan akhir pengelolaan maupun pemasaran aset olahraga yang 

dimiliki Universitas Negeri Yogyakarta pada saat menggunakan pengelolaan 

model BLU belum menggunakan Teknologi Informasi secara optimal. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh beberapa pengguna layanan aset kolam 
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renang bahwa pada umumnya mereka datang ke kolam renang UNY dalam 

rangka mengantar anak yang ikut kegiatan sekolah Bersama dengan guru dan 

murid yang lain, tidak mengetahui keberadaan fasilitas sebelumnya dari media 

informasi. 

Hal lain disampaikan oleh pengunjung pada saat observasi awal peneliti 

terhadap beberapa sarana dan prasarana, beberapa orang yang pernah 

mengunjungi event olahraga di UNY yang selama ini masih Sebagian besar 

menggunakan tiket masuk berupa kertas tiket, belum terfasilitasi misal dengan 

barcode atau sistem layanan tiket online. Selain itu pemesanan penyewaan aset 

olehraga juga masih sebagian besar belum online, seperti pemesanan 

penggunaan sarana olahraga untuk kepentingan suatu intansi atau Lembaga 

masih bersurat atau hadir ke lokasi untuk pemesanan, belum adanya fasilitas 

pemesanan sarana prasarana melalui reservasi online. Kalaupun ada beberapa 

yang memasang nomor telepon untuk layanan reservasis tapi belum terintegrasi 

dalam satu portal terintegrasi dari semua aset olahraga yang dimiliki. sehingga 

mengakibatkan layanan dan pemasaran Aset olahraga belum dapat dilakukan 

layanan secara maksimal. 

Pengelolaan aset olahraga di Universitas Negeri Yogyakarta selain dana 

investasi dalam pengadaannya, tentunya diperlukan sumber daya anggaran 

dalam pemeliharaan aset olahraga yang dimiliki. Aset-aset olahraga milik 

Universitas Negeri Yogyakarta memiliki peluang besar dalam mendatangkan 

penerimaan pendapatan, diharapkan pengelolaan aset dapat mengelola secara 

mandiri. Dari analisis dokumen yang dilakukan, didapatkan kenyataan bahwa 
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pengelolaan saat ini, dalam hal pemeliharaan belum sepenuhnya didanai dari 

peneriman mandiri aset olahraga, tetapi masih ada suporting dari dari dana 

Pemerintah. Di dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran UNY terdapat dana 

Bantuan Operasional Perguruan Tinggi yang disalamnya terdapat alokasi untuk 

pemeliharaan Sarana Prasarana yang didalamnya termasuk pemeliharaan 

sarana prasarana aset olahraga.  

Peringatan Hari Olahraga Nasional (Haornas) ke-38 Tahun 2021 pada 

tanggal 9 September 2021, Presiden RI telah menandatangani Peraturan 

Presiden Republik Indonesia (Perpres) Nomor 86 Tahun 2021 tentang Desain 

Besar Olahraga Nasional atau DBON yang merupakan dokumen rencana induk 

yang berisikan arah kebijakan pembinaan dan pengembangan keolahragaan 

nasional yang dilakukan secara efektif, efisien, unggul, terukur, sistematis, 

akuntabel, dan berkelanjutan dalam lingkup olahraga pendidikan, olahraga 

rekreasi, olahraga prestasi, dan industri olahraga (Arini & Wijana, 2020; 

Prasalita & Indraswara, 2015). Salah satu yang terkait dengan industri 

olahraga, saat ini pengelolaan aset belumbisa menggerakkan ekonomi 

masyarakat secara lebih luas (Keshkar et al., 2021; Lan et al., 2019; Zhuo et 

al., 2020). Hingga saat ini belum adanya ruang yang luas untuk memberikan 

kesempatan bagi masyarakat dalam ikut mendukung perkembangan kegiatan 

yang dilaksanakan sebagai wujud layanan dari aset olahraga, antara lain belum 

diberikannya untuk usaha. Industri olahraga merupakan industri yang 

menciptakan nilai tambah dengan memproduksi dan menyediakan  (Brix et al., 

2017; Perin et al., 2018). 

https://jdih.setkab.go.id/puu/buka_puu/176520/Perpres_Nomor_86_Tahun_2021.pdf
https://jdih.setkab.go.id/puu/buka_puu/176520/Perpres_Nomor_86_Tahun_2021.pdf
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Perspektif literasi tentang BLU bertansformasi sebagai sesuatu yang 

diterapkan dan hal yang disituasikan dalam sebagai aspek sarana dan prasarana 

milik Universitas Negeri Yogyakarta. Isu tentang pentingnya Aset-aset 

olahraga dengan berbagai pengelolaan, penting untuk meningkatkan berbagai 

sisi tentang pengelolaan aset-aset olahraga berbasis teknologi dan informatika. 

Kemudian berlandaskan pada berbagai masalah yang telah diuraikan di atas 

maka perlu adanya suatu solusi yang tepat sangat dibutuhkan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut di atas. Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah 

meningkatkan manajemen dan strategi pemanfaatan aset olahraga dalam 

meningkatkan income generating Universitas Negeri Yogyakarta. Perlu 

ditegaskan bahwa, pengelolahan aset-aset olahraga, tidak melibatkan 

masyarakat luar, masyarakat luar hanya bertindak sebagai pengguna aset-aset 

olahraga tersebut.  

Optimalisasi aset di Universitas Negeri Yogyakarta dari tahun ke tahun 

meningkat sangat signifikan. Dalam keadaan Covid-19 yang lalu, aset-aset 

olahraga UNY terkendala untuk beoperasi dan penggunaan oleh masyarakat 

luar dibatasi dengan perlakuan peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah 

pusat maupun daerah. Hasil ini peneliti temukan berdasarkan wawancara dan 

menelusuri dokumen-dokumen penting terutama tentang penerimaan yang 

berasal dari aset-aset olahraga UNY. Proses penelitian menemukan bahwa, 

seluruh aset olahraga UNY selalu melakukan evaluasi dan memperbaiki 

berbagai keterbatasan yang dimiliki oleh aset maupun kinerja para manajer dan 



14 
 

staf. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah aset-aset olahraga mengalami 

peningkatan/perubahan atau mengalami penurunan peminat atau pengguna.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang terjadi di atas maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah yang terjadi dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Pengelolaan Aset Fasilitas Olahraga milik Universitas Negeri Yogyakarta 

untuk peningkatan income generating masih dapat dioptimalkan. 

2. Belum optimlnya pemasaran berbagai aset yang dimiliki kepada 

masyarakat pengguna..   

3. Belum diterapkan Layanan berbasis teknologi dan informatika secara 

maksimal di setiap fasilitas olahraga Universitas Negeri Yogyakarta. 

C. Deskripsi Program 

Evaluasi yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini meliputi empat 

komponen utama yaitu evaluasi context, evaluasi input, evaluasi Process, dan 

evaluasi Product. Evaluasi dapat dilakukan secara berurutan atau secara 

simultan, tergantung pada kebutuhan dan tujuan evaluasi. Berlandaskan hal 

tersebut maka penelitian ini melakukan evaluasi pada lima aset olahraga di 

UNY.  

Evaluasi context meliputi kebijakan manajemen dan strategi 

pemanfaatan Aset olahraga dalam pengembangan Income Generating UNY 

sebagai BLU, evaluasi input kebijakan manajemen dan strategi pemanfaatan 

Aset olahraga dalam pengembangan Income Generating UNY sebagai BLU, 
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Evaluasi Proccses kebijakan manajemen dan strategi pemanfaatan Aset 

olahraga dalam pengembangan Income Generating UNY sebagai BLU dan  

Evaluasi Product kebijakan manajemen dan strategi pemanfaatan Aset 

olahraga dalam pengembangan Income Generating UNY sebagai BLU. 

D. Pembatasan dan Rumusan Masalah. 

Berdasarkan deskripsi program di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian Evaluatif ini adalah pengembangan Income Generating UNY 

sebagai  BLU berdasarkan kebijakan, manajemen, dan strategi pemanfaatan 

Aset olahraga. Berangkat dari fokus masalah dalam penelitian ini peneliti 

merumuskan masalah dalam penelitian adalah:  

1. Bagaimana kebijakan manajemen dan strategi pemanfaatan Aset olahraga 

dalam pengembangan Income Generating UNY sebagai BLU pada evaluasi 

context. 

2. Bagaimana kebijakan manajemen dan strategi pemanfaatan Aset olahraga 

dalam pengembangan Income Generating UNY sebagai BLU pada evaluasi 

input. 

3. Bagaimana kebijakan manajemen dan strategi pemanfaatan Aset olahraga 

dalam pengembangan Income Generating UNY sebagai BLU pada evaluasi 

Process. 

4. Bagaimana kebijakan manajemen dan strategi pemanfaatan Aset olahraga 

dalam pengembangan Income Generating UNY sebagai BLU pada evaluasi 

Product. 
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E. Tujuan Evaluasi 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian 

evaluasi ini untuk: 

1. Mengetahui kebijakan manajemen dan strategi pemanfaatan Aset olahraga 

dalam pengembangan income generating UNY sebagai BLU pada evaluasi 

context. 

5. Mengetahui kebijakan manajemen dan strategi pemanfaatan Aset olahraga 

dalam pengembangan income generating UNY sebagai BLU pada evaluasi 

input. 

6. Mengetahui kebijakan manajemen dan strategi pemanfaatan Aset olahraga 

dalam pengembangan income generating UNY sebagai BLU pada evaluasi 

Process. 

7. Mengetahui kebijakan manajemen dan strategi pemanfaatan Aset olahraga 

dalam pengembangan income generating UNY sebagai BLU pada evaluasi 

Product. 

F. Manfaat Evaluasi 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai evaluasi 

pengelolaan dan pemasaran aset Badan Layanan Umum, terutama pada 

Pengelolaan Aset olahraga Badan Layanan Umum Universitas Negeri 

Yogyakarta, sehingga menjadi kontribusi bagi perbaikan dan bahan evaluasi 

sebagai bekal perguruan tinggi dalam menuju Perguruan Tinggi Negeri 

Berbadan Hukum.  Selain itu dapat menjadi percontohan bagi pengelolaan aset 
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olahraga Badan Layanan Umum lain pada khususnya, dan pengelolaan aset 

olahraga pada umumnya. 

Lebih detail manfaat teoritis, dan manfaat praktis adalah sebagai berikut:  

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan dalam 

pengembangan pengetahuan, khususnya bagi kebijakan manajemen dan 

strategi pemanfaatan aset olahraga dalam pengembangan income 

generating bagi satuan kerja yang menggunakan pola layanan badan 

layanan umum. Selain itu dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi 

peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian yang sejenis. 

b. Manfaat Praktis 

Memberikan gambaran tentang manajemen Kebijakan manajemen 

dan strategi pemanfaatan aset olahraga dalam pengembangan income 

generating selama Universitas Negeri Yogyakarta sebagai badan layanan 

umum. 

Memberikan sumbangan pemikiran bagi para pemangku 

kepentingan tentang kebijakan manajemen dan strategi pemanfaatan aset 

olahraga dalam pengembangan Income Generating Universitas Negeri 

Yogyakarta sebagai badan layanan umum, dan untuk kedepannya 

Universitas Negeri Yogyakarta sebagai Perguruan Tinggi Berbadan 

Hukum. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Universitas Negeri Yogyakarta sebagai Badan Layanan Umum 

Pada tahun 2009 Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

(PMK RI) Nomor 129/PMK.05/2020 tentang Pedoman Pengelolaan Badan 

Layanan Umum meyebutkan bahwa Badan Layanan Umum, yang 

selanjutnya disebut BLU merupakan instansi di lingkungan pemerintah 

yang dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa 

penyediaan barang dan/atau jasa yang dijual tanpa mengutamakan mencari 

keuntungan dan dalam melakukan kegiatannya didasarkan pada prinsip 

efisiensi dan produktivitas (Muhammadong N, 2018). Hal ini selaras dengan 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2005 tentang Perbendaharaan Negara 

Pasal 1 angka 23.   

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dilihat bahwa Badan Layanan 

Umum merupakan instansi (satuan kerja pengguna anggaran/barang) yang 

berada di lingkungan pemerintah yang dibentuk dengan tujuan untuk 

memberikan pelayanan kepada masyarakat, baik berupa penyediaan barang 

dan/atau jasa tanpa mengutamakan mencari keuntungan. Artinya bahwa 

Badan Layanan Umum boleh untuk mencari keuntungan. Akan tetapi 

mencari keuntungan bukan merupakan tujuan utama, karena tujuan utama 

dari Badan Layanan Umum berdasar Peraturan Pemerintah No 23 tahun 

2005 adalah meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka 
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memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa 

dengan memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan berdasarkan 

prinsip ekonomi dan produktivitas dan penerapan praktik bisnis yang sehat.  

 Praktek Bisnis yang sehat penyelenggaraan BLU harus berdasarkan 

pada kaidah-kaidah manajemen baik dalam layanan bermutu dan 

berkesinambungan. Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 

merupakan pola pengelolaan keuangan yang memberikan fleksibilitas 

berupa keleluasaan untuk menerapkan praktek-praktek bisnis yang sehat 

untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka 

memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa, 

sebagaimana diatur dalam peraturan pemerintah ini, sebagai pengecualian 

dari ketentuan pengelolaan keuangan negara pada umumnya (Muhajir, 

2019). Jika satuan kerja menghasilkan PNBP termasuk dalam hal ini income 

generating dari pengelolaan aset dalam jumlah siginifikan maka seharusnya 

satuan kerja tersebut diberikan wewenang dan keleluasaan dalam mengatur 

anggaran dan sumber daya manusianya untuk meningkatkan pelayanan 

terhadap stakeholders sekaligus meningkatkan potensi pendapatan yang 

diterima. 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara telah memberikan koridor baru bagi instansi pemerintah yang tugas 

pokok dan fungsinya memberikan pelayanan kepada masyarakat untuk 

dapat menerapkan pola keuangan yang fleksibel dengan menonjolkan 

produktivitas, efisiensi, dan efektivitas dengan sebutan umum sebagai 
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satuan kerja Badan Layanan Umum (BLU) (Jiménez et al., 2019; L. Wang 

et al., 2019). Peluang ini diberikan kepada instansi pemerintah yang 

melaksanakan tugas melayani masyarakat publik (seperti layanan 

kesehatan, pendidikan, pengelolaan kawasan, pengelola dana khusus, dan 

pengelola barang jasa lainnya) untuk mengelola kegiatannya dengan ala 

bisnis (business like) sehingga pemberian layanan kepada masyarakat dapat 

lebih efisien dan efektif (Bocka & Bakota, 2021; Weng & Zhang, 2020). 

Sebagai pembina keuangan satker BLU, Menteri Keuangan dalam hal 

ini Direktorat Jenderal Perbendaharaan mempunyai tugas merumuskan serta 

melaksanakan kebijakan dan standardisasi teknis di bidang pembinaan 

pengelolaan keuangan satker BLU (Wahlstrøm et al., 2022; wuryandini, 

2020). Dalam kerangka pembinaan tersebut, maka disusun manual yang 

mengacu pada paparan kebijakan teknis.  

Manual ini memiliki makna yang sangat penting sebagai pedoman dan 

informasi bagi satker BLU, pembina keuangan, Kementerian 

Negara/Lembaga, Dewan Pengawas, dan pemangku kepentingan lainnya 

terkait dengan penerapan pengelolaan satker BLU untuk meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat. Manual ini terdiri atas lima bagian yaitu (1) 

Memahami BLU, (2) Membentuk Satker BLU, (3) Menata Kelembagaan 

BLU, (4) Mengelola Keuangan BLU, dan (5) Akuntabilitas BLU. Dengan 

manual ini, semua pihak diharapkan dapat lebih memahami mengenai 

bagaimana BLU dibentuk dan dikelola. Akhirnya, semoga manual ini dapat 

bermanfaat bagi satker BLU, pembina keuangan, Kementerian 
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Negara/Lembaga, Dewan Pengawas, dan pemangku kepentingan lainnya 

sehingga pengelolaan BLU dapat berjalan dengan baik untuk meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat dalam rangka memajukan kesejahteraan 

umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Kelima unsur BLU merupakan 

sebuah transformasi nyata yang ditawarkan dalam dunia layanan umum. 

Pemahaman tentang badan layanan umum harus sedini mungkin untuk 

disampaikan oleh para pemangku kepentingan kepada para khayalak umum, 

sehingga tidak menjadi hal yang baru dalam kehidupan masyarakat.  

Setelah memahami badan layanan umum langkah kedua adalah 

membentuk badan layanan umum di instansi-instansi yang memiliki kriteria 

untuk dapat menggunakan badan layanan umum ini, pembentukan badan 

layanan umum merupakan sebagai landasan utama dan pengakuan secara 

berbadan hukum bahwa instansi yang bersangkutan telah memiliki badan 

layanan umum yang sah. Langkah ketiga adalah menata kelembagaan, suatu 

lembaga harus diatur, disusun atau membenahi dengan sebaik-baiknya. 

Langkah keempat adalah mengelola keuangan badan layanan umum. 

Pengelolahan uang badan layanan umum harus dilakukan tepat sasaran dan 

terserap sesuai dengan kepentingan lembaga dan masyarakat umum. 

Langkah kelima adalah akutabilitas. Pengelolahan keuangan yang dilakukan 

oleh sebuah lembaga harus dipertangjawabkan dalam hal apapun dalam 

artian bahwa, pertanggungjawaban oleh sebuah lembaga dalam kesuksesan 

atau kegagalan dalam mengelola keuangan berbasis badan layanan umum.  
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Direktorat Pembinaan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 

berdiri di Tahun 2006 sebagai amanat dari Undang-Undang Keuangan 

Negara. Hal utama yang diamanatkan adalah mengenai pola pengelolaan 

keuangan untuk Badan Layanan Umum yang memberikan fleksibilitas 

berupa keleluasaan untuk menerapkan praktik-praktik bisnis yang sehat 

untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka 

memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Adapun pendekatan mengenai Badan Layanan Umum bertujuan untuk 

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka memajukan 

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa dengan 

memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan berdasarkan prinsip 

ekonomi dan produktivitas, dan penerapan praktik bisnis yang sehat. 

Instansi pemerintah dapat ditinjau dari sudut mechanic view, sebagai 

bagian dari birokrasi, atau organic view, sebagai organisasi yang 

berkembang dinamis. Dari kacamata organic view, instansi pemerintah 

dapat dipersepsikan sebagai agen pemerintah untuk melayani masyarakat 

(public service agency). Fungsi ini bersifat dinamis dan dapat 

ditransformasikan ke dalam bentuk autonomous agency, yaitu semacam 

badan otonom yang tetap menjadi bagian pemerintah dan melaksanakan 

kaidah-kaidah bisnis yang sehat, namun tidak mengutamakan mencari 

keuntungan. Hal inipun berlaku dalam PT (Perguruan Tinggi) yang sistem 

pengelolahan keuangan berbasis BLU.   
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Sejalan dengan terbitnya Undang-Undang nomor 1 tahun 2014 

tentang Perbendaharaan Negara, pemerintah memperkenalkan Pola PK-

BLU bagi satker yang menyediakan layanan kepada masyarakat. Secara 

khusus ketentuan mengenai PK BLU diatur pada pasal 68 dan 69 Undang-

Undang dimaksud, yang kemudian diterjemahkan dalam Peraturan 

Peraturan Nomor 23 tahun 2005 tentang PPK BLU. Hal ini membuka 

koridor baru bagi penerapan basis kinerja ini di lingkungan pemerintah. 

Dengan Pasal 68 dan 69 dari Undang-Undang tersebut, instansi pemerintah 

yang tugas pokok dan fungsinya memberi pelayanan kepada masyarakat 

dapat menerapkan pola pengelolaan keuangan yang fleksibel dengan 

menonjolkan produktivitas, efisiensi, dan efektivitas. Instansi BLU ini 

diharapkan menjadi contoh konkrit yang menonjol dari penerapan 

manajemen keuangan berbasis pada hasil kinerja. Secara khusus, peluang 

untuk menjadi satker BLU terbuka bagi satker pemerintah yang 

melaksanakan tugas operasinal pelayanan publik (seperti layanan kesehatan, 

pendidikan, pengelolaan kawasan, dan lisensi), untuk membedakannya dari 

fungsi pemerintah sebagai regulator dan penentu kebijakan. 

Praktik ini telah berkembang luas di manca negara berupa upaya 

pengagenan (agencification) aktivitas yang tidak harus dilakukan oleh 

lembaga birokrasi murni, tetapi diselenggarakan oleh instansi yang dikelola 

ala bisnis (business like) sehingga pemberian layanan kepada masyarakat 

menjadi lebih efisien dan efektif. Dengan Pola PK BLU, fleksibilitas 

diberikan dalam rangka pelaksanaan anggaran, termasuk pengelolaan 
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pendapatan dan belanja, pengelolaan kas, dan pengelolan aset. Kepada 

satker BLU juga diberikan kesempatan untuk mempekerjakan tenaga 

profesional non PNS serta kesempatan pemberian imbalan jasa kepada 

pegawai sesuai dengan kontribusinya. Sebagai penyeimbang, satker BLU 

dikendalikan secara ketat dalam perencanaan dan penganggarannya, serta 

dalam pertanggungjawabannya. BLU dapat berperan sebagai agen dari 

menteri/pimpinan lembaga induknya dengan menandatangani kontrak 

kinerja (a contractual performance agreement), dimana menteri/pimpinan 

lembaga induk bertanggung jawab atas kebijakan layanan yang hendak 

dihasilkan, dan satker BLU bertanggung jawab untuk menyajikan layanan 

yang diminta. 

Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2009 sampai dengan akhir 

2021 merupakan salah satu dari sekian banyak Perguruan Tinggi yang 

mendapatkan hak dari pemerintah Indonesia untuk menerapkan operasional 

bersifat BLU. Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) resmi berstatus Badan 

layanan Umum (BLU) pada 21 April 2009 lalu berdasarkan Keputusan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia No.130/KMK.05/2009. Dengan 

beralihnya status UNY menjadi sebuah instansi pemerintah yang 

menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU) pada 

tahun 2009 maka UNY menyelenggarakan secara otonom dengan prinsip 

efisiensi dan produktivitas korporasi. Universitas Negeri Yogyakarta yang 

berstatus Badan Layanan Umum secara penuh, UNY diberikan fleksibilitas 
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pengeloaan keuangan dan sumber daya, serta fleksibiltas untuk memiliki 

unit produksi yang lebih luas dan bermutu. 

Dengan menjadi BLU, sesuai dengan surat keputusan yang 

ditandatangani Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati, UNY harus 

menyusun sistem akuntansi paling lambat dua tahun setelah UNY 

ditetapkan menjadi BLU. Sejumlah instansi negeri memilih untuk 

mengalihkan status operasional berbasis Badan layanan Umum (BLU), 

dikarenakan pemberian pelayanan kepada masyarakat tanpa mencari 

keuntungan. Sudah tepat langkah UNY operasional berbasis BLU, dan 

terbukti peningkatan terus terjadi dalam berbagai bidang termasuk bidang 

Tridharmanya, maupun bidang pengelolaan keuangan. Selain ini dalam 

implementasinya pada saat menjadi Badan Layanan Umum, terjadi 

kenaikan pada pendapatan diluar pendapatan yang berasal dari biaya 

Pendidikan. Karena hadirnya BLU diharuskan mampu meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat, dalam hal ini mencerdaskan kehidupan 

bangsa tanpa motivasi komersial dengan cara yang efisien dan efektif. 

2. Pengembangan Income Generating 

Income generating arus masuk atau peningkatan lainnya atas aktiva 

sebuah entitas atau penyelesaian kewajiban (atau kombinasi dari keduanya) 

selama satu periode dari pengiriman atau produksi barang, penyediaan jasa, 

atau aktivitas lain yang merupakan operasi utama atau sentral entitas yang 

sedang berlangsung sebagaimana dikemukakan oleh  Dyckman (2020).  
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Income generating adalah arus masuk atau peningkatan nilai Aset dari 

suatu entitas atau penyelesian kewajiban dari entitas atau gabungan 

keduanya selama periode tertentu yang berasal dari penyerahan atau 

produksi barang, pemberian jasa atas pelaksana kegiatan lainnya yang 

merupakan kegiatan utama perusahaan yang sedang berjalan, sebagaimana 

dikemukakan Harahap (2019) dalam FASB (Financial Accounting 

Standard Board). 

Pengembangan income generating dalam penelitian adalah bentuk 

pengelolahan Aset-Aset olahraga yang dimiliki oleh Universitas Negeri 

Yogyakarta dengan menggunakan skema BLU. Sejauh ini perkembangan 

income generating setelah menggunakan sistem pengelolahan berbasis BLU 

pada Aset-Aset olahraga yang dimiliki oleh UNY seperti Lapangan 

Sepakbola/Stadion UNY, Gedung Olahraga (GOR), Kolam Renang, 

Lapangan Tenis, dan Health Sport Center (HSC) UNY. Aset-aset ini akan 

menjadi sesuatu yang sangat membantu masyarakat secara umum dalam 

mengfasilitasi dalam berolahraga, kemudian dari penggunaan aset-aset 

tersebut sudah dipastikan akan mendatangkan  income generating. 

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) adalah satuan kerja di 

lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

yang menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-

BLU). Sebagai Satker yang menerapkan pola keuangan BLU, UNY 

berupaya dengan segala kemampuan dalam mengembangkan potensi yang 
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dimiliki. Sebagai Badan Layanan Umum, UNY memiliki fleksibilitas dalam 

pengelolaan keuangan, termasuk dalam hal ini mempunyai kesempatan 

untuk mengoptimalkan aset yang dimilikinya untuk mendapatkan 

keuntungan untuk menghasilkan income generating demi menunjang 

pelaksanaan Tridharma Pendidikan Tinggi.  

Potensi-potensi yang dimiliki UNY sebagai perguruan tinggi yang 

mengembangkan bidang kependidikan dan non kependidikan tersebut  tidak 

terlepas dari dukungan dari berbagai peran pihak sivitas akademika. Untuk 

itu  pengembangan potensi tidak hanya  peningkatan layanan pendidikan 

semata namun  layanan nonpendidikan yang menjadi pendukung untuk 

meraih tujuan UNY. Dalam kenyataan di lapangan penerimaan anggaran 

yang berasal dari dana masyarakat berupa uang kuliah, maupun sumbangan 

pendidikan masih cukup besar, dibandingkan dengan income generating 

pengelolaan aset, termasuk didalamnya aset-aset olahraga (kaji dokumen 

keuangan). Tuntutan terhadap peningkatan penerimaan pendapatan diluar 

uang kuliah mahasiswa menuntut menjadi beban tersendiri bagi managemen 

pengelolaan aset. Dari observasi yang dilakukan di lapangan ditemukan 

bahwa pengelolaan Aset Fasilitas Olahraga masih dapat ditingkatkan untuk 

memperoleh income generating secara optimal. 

Dalam kurun waktu dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2021, 

selama penerapan PK-BLU, UNY menerima pendapatan pengelolaan Aset 

olahraga, dari berbagai aset olahraga yang dimiliki, antara lain dari Asrama 

olahraga, Fitnes Center, Gedung Olahraga, Klinik Terapi, Kolam Renang, 
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Lapangan Tenis, Layanan Hospital Sport Center (HSC), Stadion Sepakbola, 

dan juga kantin di lingkungan aset olahraga. Dari berbagai jenis Aset yang 

dikelola saat ini perlu dipetakan dari aset mana yang memberikan kontribusi 

terbesar, atau terkecil dalam penerimaan income generating olahraga 

sehingga dapat digunakan dalam pengambilan kebijakan pengelolaan lebih 

lanjut. Dalam  artian bahwa, pemetakan dilakukan secara baik dengan 

menggunakan data-data yang dikumpulkan disetiap aset yang dimiliki oleh 

UNY, maka dengan mudah untuk menarik kesimpulan. Dari kesimpulan 

tersebut dapat dilihat hasil bahwa aset yang memiliki income generating  

yang tinggi dan aset yang income generating  rendah, kemudian aset-aset  

income generating rendah ditingkatkan sesuai dengan evaluasi pihak-pihak 

pengelola. Yang menjadi kelemahan disegerakan untuk diatasi, hal itupun 

berlaku dengan income generating  yang tinggi, terus ditingkatkan kualitas 

asetnya hingga memiliki kualitas yang lebih tinggi.  

3. Kebijakan, Manajemen, dan Strategi Pemanfaatan Aset Olahraga 

Kebijakan merupakan rangkaian konsep dan asas yang menjadi 

pedoman dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, 

kepemimpinan, dan cara bertindak. Istilah ini dapat diterapkan pada 

pemerintahan, organisasi dan kelompok sektor swasta, serta individu. 

Kebijakan berbeda dengan peraturan dan hukum. Jika hukum dapat 

memaksakan atau melarang suatu perilaku (misalnya suatu hukum yang 

mengharuskan pembayaran pajak penghasilan), kebijakan hanya menjadi 

pedoman tindakan yang paling mungkin memperoleh hasil yang diinginkan. 
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Kebijakan atau kajian kebijakan dapat pula merujuk pada proses pembuatan 

keputusan-keputusan penting organisasi, termasuk identifikasi berbagai 

alternatif seperti prioritas program atau pengeluaran, dan pemilihannya 

berdasarkan dampaknya. Kebijakan juga dapat diartikan sebagai mekanisme 

politis, manajemen, finansial, atau administratif untuk mencapai suatu 

tujuan eksplisit. 

Mempelajari sejarah manajemen dianggap sangat penting karena hal 

ini membantu memahami asal-usul berbagai praktik manajemen yang ada 

di masa kini dan membantu mengetahui pendekatan mana yang berhasil dan 

pendekatan mana yang tidak berhasil (Srinivas, 2021). Bukti telah 

dijalankannya praktik-praktik manajemen dimasa lampau, diantaranya 

adanya bangunan-banguna piramida di Mesir dan Tembok Raksasa di Cina 

(Bartlett et al., 2021). Contoh lainnya adalah manajemen yang dapat di 

jumpai pada era 1400-an di kota Venesia, Italia, yang pada masa itu 

merupakan sebuah pusat perdagangan dan perdagangan di Benua Eropa. 

Terdapat   dua   kejadian   yang   patut   mendapat   perhatian   khusus   dalam   

sejarah manajemen. 

Banyak kesulitan yang terjadi dalam melacak sejarah manajemen, 

namun diketahui bahwa ilmu manajemen telah ada sejak ribuan tahun yang 

lalu. Hal ini dibuktikan dengan adanya piramida di Mesir (Schwarz, 2015). 

Piramida tersebut dibangun oleh lebih dari 100.000 orang selama 20 tahun. 

Piramida Giza tak akan berhasil dibangun jika tidak ada seseorang tanpa 

memedulikan apa sebutan untuk manajer ketika itu yang merencanakan apa 
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yang harus dilakukan, mengorganisir manusia serta bahan bakunya, 

memimpin dan mengarahkan para pekerja, dan menegakkan pengendalian 

tertentu guna menjamin bahwa segala sesuatunya dikerjakan sesuai rencana 

(Muldoon, 2021). Dengan demikian segala sesuatu yang direncanakan 

dengan baik sudah dipastikan berjalan sesuai dengan yang direncanakan dan 

dampak untuk mengalami kegagalan sangat sedikit kemungkinan.  

Praktik-praktik manajemen lainnya dapat disaksikan selama tahun 

1400-an di kota Venesia, Italia, yang ketika itu menjadi pusat perekonomian 

dan perdagangan (Xiong, 2021). Penduduk Venesia mengembangkan 

bentuk awal perusahaan bisnis dan melakukan banyak kegiatan yang lazim 

terjadi di organisasi modern saat ini (Esaku, 2021). Sebagai contoh, di 

gudang senjata Venesia, kapal perang diluncurkan sepanjang kanal; pada 

tiap-tiap perhentian, bahan baku dan tali layar ditambahkan ke kapal 

tersebut (Ahmedov, 2020). Hal ini mirip dengan model lini perakitan yang 

dikembangkan oleh Henry Ford untuk merakit mobil-mobilnya. Selain lini 

perakitan, orang Venesia memiliki sistem penyimpanan dan pergudangan 

untuk memantau isinya, manajemen sumber daya manusia untuk mengelola 

angkatan kerja, dan sistem akuntansi untuk melacak pendapatan dan biaya. 

Daniel Wren membagi evolusi pemikiran manajemen dalam empat fase, 

yaitu pemikiran awal, era manajemen sains, era manusia sosial, dan era 

modern. 

Pemikiran manajemen klasik dalam arti yang penting secara historis 

juga disebut pemikiran manajemen tradisional atau pemikiran manajemen 
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mekanistik. Pemikiran ini memusatkan perhatian pada produksi dengan 

asumsi manusia itu rasional. Selain itu, juga menekankan peranan 

manajemen dalam satu hierarki yang ketat dan memusatkan pada efisiensi 

serta konsistensi pelaksanaan tugas. Ada tiga cabang utama dalam 

pemikiran manajemen klasik, yaitu: Pemikiran manajemen ilmiah 

(scientific management), yang dikembangkan oleh Taylor (1856-1915), 

Pemikiran manajemen administratif (administrative management), yang 

dikembangkan oleh Fayol (1841-1825) dan Pemikiran manajemen 

birokratik (bureaucratic management), yang dikembangkan oleh Weber 

(1864-1920). Ketiga manajemen ini berlaku dalam zamannya masing-

masing dan dapat digunakan secara massal pada zamannya. 

Pemikiran manajemen humanistis merupakan jembatan dari 

pemikiran manajemen klasik menuju pemikiran manajemen kontemporer. 

Pendekatan manajemen humanistis menekankan pentingnya aspek manusia 

dalam peningkatan produktivitas. Manajemen ini memandang organisasi 

sebagai sesuatu yang terdiri atas tugas-tugas dan manusia yang 

melaksanakannya. Pemikiran manajemen humanistis dikelompokkan atas 

dua pendekatan, yaitu: Pemikiran manajemen hubungan manusiawi (human 

relations approach), yang dipelopori oleh Mayo (1880-1949) melalui kajian 

Howthorne; dan Pemikiran manajemen perilaku (behavioral approach), 

yang dipelopori oleh Barnard (1886-1961) dan Follett (1868-1933). 

Pemikiran manajemen ini berfokus pada pelayanan yang tertujuh pada para 

pengambil kebijakan dan selalu berbasis humanis. Melalui pemikiran ini 
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manajemen berkembang dengan pesat atau dapat dikatakan masa keemasan 

manajemen berlaku dalam setiap instansi-instansi ternama. 

Pemikiran ini menghormati dan mengakomodasi pemikiran 

manajemen sebelumnya, tetapi para penulis juga mengakui bahwa tidak satu 

pun pemikiran manajemen terpakai secara universal untuk semua situasi dan 

kondisi. Bagaimanapun, organisasi tidak stagnan, statis, dan tidak berada 

dalam keadaan status quo. Seorang pejabat juga berinteraksi dengan 

lingkungan, sehingga ada tuntutan dan pengaruh dari lingkungan yang 

dinamis. Ada dua pemikiran manajemen kontemporer, yaitu: Pemikiran 

manajemen sistem terbuka; dan Pemikiran manajemen kontingensi. 

Perkembangan pemikiran manajemen sama seperti konsep organisasi, yaitu 

memiliki dinamika perkembangan epistemologi. Bahkan, perkembangan 

pemikiran manajemen ini relatif tumpang-tindih dengan perkembangan 

pemikiran organisasi. Tokoh-tokoh pemikirnya pun banyak yang sama. Ini 

menambah catatan bahwa organisasi dan manajemen memiliki kedekatan 

yang sangat serius. Persepsi, sikap, dan perilaku manusia baik individual 

maupun kelompok dalam organisasi mendorong ilmuwan manajemen untuk 

mengembangkan gagasan mengenai perilaku manusia dalam organisasi. 

Universitas Negeri Yogyakarta sebagai lembaga pemerintahan yang 

mengelola kegiatan pelayanan pendidikan diperlukan manajemen tata kelola 

keuangan yang sesuai dengan peraturan dan perundangan yang berlaku. 

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan serta kebijakan dari Kemenkeu. 

Dalam memenuhi hal tersebut disusun salah satu dokumen yaitu Pola Tata 
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Kelola. Pola Tata Kelola ini disusun dengan harapan bahwa penerapan PK-

BLU tidak sekedar sebagai format baru dalam pengelolaan keuangan UNY, 

tetapi diharapkan dapat menyuburkan perwadahan baru bagi pembaharuan 

manajemen keuangan sektor publik demi meningkatkan pelayanan UNY 

kepada masyarakat.  

Dalam hal ini Universitas Negeri Yogyakarta harus lebih jeli melihat 

dan memanfaatkan semua aset untuk dapat menambah pendapatan income 

generating ke depan. Aset-aset yang ada akan dimanfaatkan adalah Sarana 

dan Prasarana olahraga Stadion, GOR, Kolam Renang, HSC dan lapangan 

tenis lantai. Aset-Aset tersebut dijadikan menjadi sebuah income UNY. 

Aset-Aset tersebut merupakan salah satu satu pendapatan PNBP dari segi 

aset dan dapat difungsikan sebagai tempat berolahraga, baik masyarakat 

secara umum dan masyarakat secara khusus dalam hal ini mahasiswa UNY. 

4. Analisis Kebijakan, Manajemen, dan Strategi Pemanfaatan Aset 

Olahraga Pengembangan Income Generating UNY sebagai BLU 

Dalam satu dekade terakhir, pola pengelolaan keuangan Badan 

Layanan Umum (PPK-BLU) telah menjadi diskursus yang menarik di 

kalangan akademisi maupun para pejabat pemerintah baik di pusat maupun 

di daerah  (Nuryanawati, 2019). Banyak yang menganggap bahwa 

konstruksi pola pengelolaan keuangan BLU belum solid dalam rangka 

peningkatan pelayanan publik. Sebaliknya tidak sedikit yang berpendapat 

bahwa format BLU merupakan strategi pemerintah pusat dalam 

meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan publik  (Kostetska et al., 
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2021). Tulisan ini akan menjelaskan bagaimana teori agensifikasi 

diterapkan melalui mekanisme pola pengelolaan keuangan BLU (PPK-

BLU) di Indonesia, dimana adanya pemisahan fungsi regulator dengan 

fungsi layanan. Selanjutnya akan disajikan data empiris untuk 

mengidentifikasi isu strategis dan tantangan ke depan yang akan dihadapi 

oleh para pembuat kebijakan. 

Analisis Kebijakan, Manajemen, dan Strategi Pemanfaatan Aset 

Olahraga Pengembangan Income Generating UNY sebagai BLU 

seharusnya menjadi hal yang serius dilakukan oleh para pengambil 

kebijakan, karena pengendalian seluruh Aset yang memiliki Income 

Generating untuk meningkatkan kualitas layanan bagi masyarakat dalam 

hal ini mahasiswa UNY. Universitas Negeri Yogyakarta sebagai lembaga 

pemerintahan yang mengelola kegiatan pelayanan pendidikan diperlukan 

manajemen tata kelola keuangan yang sesuai dengan peraturan dan 

perundanganF yang berlaku. Berdasarkan kajian yang telah dilakukan serta 

kebijakan dari Kemenkeu. Dalam memenuhi hal tersebut disusun salah satu 

dokumen yaitu Pola Tata Kelola. Pola Tata Kelola ini disusun dengan 

harapan bahwa penerapan PK-BLU tidak sekedar sebagai format baru dalam 

pengelolaan keuangan UNY, tetapi diharapkan dapat menyuburkan 

perwadahan baru bagi pembaharuan manajemen keuangan sektor publik 

demi meningkatkan pelayanan UNY kepada masyarakat.  

Dalam hal ini UNY harus lebih jeli melihat dan memanfaatkan semua 

aset untuk dapat menambah pendapatan PNBP ke depan. Salah satu aset 
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yang ada akan manfaatkan adalah Sarana dan Prasarana olahraga Stadion, 

GOR, kolam renang, HSC dan lapangan tenis lantai. Aset-Aset tersebut 

dijadikan menjadi sebuah income UNY. Aset-Aset tersebut merupakan 

salah satu satu pendapatan PNBP dari segi aset dan dapat difungsikan 

sebagai tempat berolahraga, baik masyarakat secara umum dan masyarakat 

secara khusus dalam hal ini mahasiswa UNY. 

Analisis tentang kebijakan, manajemen, dan strategi pemanfaatan aset 

olahraga pengembangan income generating UNY sebagai BLU 

membutukan suatu elemen atau metode untuk mengevaluasi untuk 

mengetahui maju mundurnya sebuah instansi, perusahan terkhususnya aset-

aset olahraga. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 

CIPP. Terdapat banyak model evaluasi program yang digunakan para ahli. 

Salah satunya adalah model CIPP (Context-input-process-product ). Model 

ini dikembangkan oleh Stufflebeam, model CIPP oleh Stufflebeam 1971. 

Model CIPP membahas pada  empat dimensi yaitu dimensi context, dimensi 

Input, dimensi Process dan dimensi Product. Keunikan model ini adalah 

pada setiap tipe evaluasi terkait pada perangkat pengambil keputusan 

(decission) yang menyangkut perencanaan dan operasional sebuah program. 

Keunggulan model CIPP memberikan suatu format evaluasi yang 

komprehensif pada setiap tahapan evaluasi yaitu tahap context, input, 

process, dan product. 
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a. Evaluasi context (Context Evaluation)  

Mencakup analisis pada masalah yang berkaitan dengan 

lingkungan program atau kondisi obyektif yang akan dilaksanakan. 

Berisi tentang analisis kekuatan dan kelemahan obyek tertentu. 

Stufflebeam menyatakan evaluasi context sebagai fokus institusi yang 

mengidentifikasi peluang dan menilai kebutuhan. Suatu kebutuhan 

dirumuskan sebagai suatu kesenjangan (discrepancy view) kondisi nyata 

(reality) dengan kondisi yang diharapkan (ideality).  

Dengan kata lain evaluasi context berhubungan dengan analisis 

masalah kekuatan dan kelemahan dari obyek tertentu yang akan atau 

sedang berjalan. Evaluasi context memberikan informasi bagi pengambil 

keputusan dalam perencanaan suatu program yang akan on going. Selain 

itu, context juga bermaksud bagaimana rasionalnya suatu program. 

Analisis ini akan membantu dalam merencanakankeputusan, 

menentapkan kebutuhan dan merumuskan tujuan program secara 

lebihterarah dan demokratis. Evaluasi context juga mendiagnostik suatu 

kebutuhan yangselayaknya tersedia sehingga tidak menimbulkan 

kerugian jangka panjang. 

b. Evaluasi input (Input Evaluation) 

Meliputi analisis personal yang berhubungandengan bagaimana 

penggunaan sumber-sumber yang tersedia, alternatif-alternatif strategi 

yang harus dipertimbangkan untuk mencapai suatu program. 

Mengidentifikasidan menilai kapabilitas sistem, anternatif strategi 
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program, desain prosedur untuk strategi implementasi, pembiayaan dan 

penjadwalan. Evaluasi masukan bermanfaat untuk membimbing 

pemilihan strategi program dalam menspesifikasikan rancangan 

prosedural. Informasi dan data yang terkumpul dapat digunakan untuk 

menentukansumber dan strategi dalam keterbatasan yang ada. 

Pertanyaan yang mendasar adalah bagaimana rencana penggunaan 

sumber-sumber yang ada sebagai upaya memperolehrencana program 

yang efektif dan efisien. 

c. Evaluasi process (Process Evaluation) 

Merupakan evaluasi yang dirancang dan diaplikasikan dalam 

praktik implementasi kegiatan. Termasuk mengidentifikasi 

permasalahan prosedur baik tatalaksana kejadian dan aktifitas. Setiap 

aktivitasdimonitor perubahan-perubahan yang terjadi secara jujur dan 

cermat. Pencatatan aktivitas harian demikian penting karena berguna 

bagi pengambil keputusan untuk menentukan tindak lanjut 

penyempurnaan. Disamping itu catatan akan berguna untuk menentukan 

kekuatan dan kelemahan atau program ketika dikaitkan dengan 

keluaranyang ditemukan. 

d. Evaluasi Product (Product Evaluation) 

Merupakan kumpulan deskripsi dan “judgement outcomes” dalam 

hubungannya dengan context, input, dan Process, kemudian di 

interprestasikan harga dan jasa yang diberikan (Stuflebeam & Shinkfield: 

1986). Evaluasi product adalah evaluasi mengukur keberhasilan 
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pencapaian tujuan.Evaluasi ini merupakan catatan pencapaian hasil dan 

keputusan-keputuasan untuk  perbaikan dan aktualisasi. Aktivitas 

evaluasi product adalah mengukur dan menafsirkanhasil yang telah 

dicapai. Pengukuran dkembangkan dan di administrasikan secaracermat 

dan teliti. Keakuratan analisis akan menjadi bahan penarikan kesimpulan 

dan pengajuan saran sesuai standar kelayakan.  

Secara garis besar, kegiatan evaluasi product meliputi kegiatan 

penetapan tujuan operasional program, kriteria-kriteria pengukuranyang 

telah dicapai, membandingkannya antara kenyataan lapangan dengan 

rumusantujuan, dan menyusun penafsiran secara rasional.      Kemudian 

Grand Teory tentang model evaluasi CIPP dalam penelitian ini 

berlandaskan pada pencipta medel penelitian ini yaitu: Stufflebeam pada 

tahun 1971, kemudian didukung oleh para peneliti terbaru diantara: 

Nasrulloh et al (2022), yang meneliti tentang komprehensif mengenai 

evaluasi fungsi pengelolaan fasilitas olahraga pada masa pandemi 

COVID-19. Dengan hasil penelitian menunjukan bahwa, pelaksanaan 

fungsi manajemen terkendala oleh keterbatasan personel, serta 

pembatasan jam pelayanan. Prasetyo et al (2020), dengan judul 

penelitian: pengelolaan program pembinaan renang di Klub Spektrum 

Kota Semarang. Hasil penelitian menunjukan bahwa, prestasi renang 

pada klub Spectrum Kota Semarang adalah baik namun belum maksimal 

dan masih belum stabil dalam meraih prestasi disetiap perlombaan. 

Penelitian ini menyimpulkan dari aspek context dan Process sudah baik, 
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sedangkan kelayakan input sarana dan prasarana kurang baik, produk, 

prestasinya cukup baik karena sering mengikuti kompetisi baik daerah 

maupun nasional, namun prestasinya kurang maksimal. 

5. Hakikat Manajemen 

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. 

Adapun unsurunsur manajemen yang terdiri dari 6M yaitu man, money, 

mothode, machines, materials, dan market  (Larsen et al., 2022). 

Manajemen adalah suatu cara/seni mengelola sesuatu untuk dikerjakan 

oleh orang lain. Untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien 

yang bersifat masif, kompleks dan bernilai tinggi tentulah sangat 

dibutuhkan manajemen (Budler & Trkman, 2019). Sumber daya manusia 

merupakan kekayaan (asset) organisasi yang harus didayagunakan secara 

optimal sehingga diperlukannya suatu manajemen untuk mengatur sumber 

daya manusia sedemikian rupa guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sejak awal   (Bukvić & Glamuzina, 2020). 

Manajemen juga dapat diartikan seabagi suatu proses dalam rangka 

mencapai tujuan dengan bekerja bersama melalui orang-orang dan sumber 

daya organisasi lainnya  (Kochurov et al., 2022). Manajemen dapat juga 

digolongkan sebagai seni. Manajemen jauh sebelum ilmu manajemen 

timbul, dalam sejarah ternyata bahwa tujuan suatu golongan masyarakat 

dapat tercapai. manajemen dalam arti seni sudah dimulai sejak manusia 

bermasyarakat, mengingat setiap masyarakat walaupun sangat sederhana, 

memerlukan manajer dan pengurusan (Heringa et al., 2015). Dalam kontes 
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ini manajemen sebagai seni berarti kemahiran dalam mengurus sesuatu 

yang dikombinasikan dengan daya cipta, sehingga tujuan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai  (Zhou et al., 2014). Berdasarkan definisi diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan suatu ilmu, seni 

dan proses kegiatan yang dilakukan dalam upaya mencapai tujuan bersama 

dengan mengelola sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara 

optimal melalui kerjasama antar anggota organisasi  (Konczal et al., 2023). 

Manajemen Secara garis besar memiliki 4 proses yaitu itu memiliki 

proses yaitu, perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian 

(Lancaster, 2015). Proses Manajemen tersebut harus saling bersinergi dan 

berkaitan, bila salah satu kurang dijalankan maka suatu organisasi atau 

perusahaan akan berjalan dengan kurang maksimal (Xu et al., 2020). 

Manajemen akan berjalan baik bila proses manajemen berjalan dengan 

beriringan. Perusahaan atau organisasi sering kali kurang memperhatikan 

proses manajemen itu sendiri, sehingga banyak perusahaan atau organisasi 

sering kali kurang maksimal dan kurang berjalan dengan baik. Proses 

manajemen seringkali menjadi penentu jalanya suatu perusahaan. Berikut 

ialah pengertian setiap proses manajemen: 

a. Perencanaan/ Planning 

Proses yang menyangkut upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi 

kecenderungan di masa yang akan datang dan penentuan strategi dan 

taktik yang tepat untuk mewujudkan target dan tujuan organisasi.  
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b. Pengorganisasian/ Organizing 

Proses yang menyangkut bagaimana strategi dan taktik yang telah 

dirumuskan dalam dalam sebuah struktur organisasi yang tepat dan 

tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif, dan dapat 

memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi dapat bekerja secara 

efektif dan efesien guna pencapaian tujuan organisasi. 

c. Pengarahan/ Actuating 

Proses implementasi program agar dapat dijalankan oleh seluruh pihak 

dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut 

dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan 

produktifitas yang tinggi. 

d. Pengendalian/ Controlling 

Proses yang dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan 

yang telah direncanakan, diorganisasikan dan diimplementasikan dapat 

berjalan sesuai dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai 

perubahan terjadi dalam lingkungan dunia bisnis yang dihadapi. 

Pengawasan merupakan suatu kegiatan untuk mencocokan apakah 

kegiatan operasional (Actuating), dilapangan sesuai dengan (Rencana), 

yang telah ditetapkan dalam mencapai tujuan (Goal) dari organisasi. 

Dengan demikian yang menjadi obyek dari kegiatan pengawasan 

adalah mengenai kesalahan, penyimpangan, cacat dan hal-hal yang 

bersifat negatif. 
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6. Manajemen Syariah 

Pada dasarnya ajaran islam yang tertuang dalam Al-Qur’an dan As 

Sunnah juga Ijma’ ulama banyak mengajarkan tentang kehidupan yang 

serba rapi, benar, tertib dan teratur. Teori dan konsep manajemen yang 

digunakan saat ini sebenarnya bukan hal yang baru dalam perspektif islam. 

Manajemen itu telah ada paling tidak ketika Allah menciptakan alam 

semesta beserta isinya. Unsur-unsur manajemen dalam pembuatan alam 

serta makhluk-makhluknya lainnya tidak terlepas dengan manajemen langit. 

Ketika Nabi Adam sebagai khalifah memimpin alam raya ini telah 

melaksanakan unsur-unsur manajemen tersebut. Manajemen dalam islam 

tidak jauh dari pemahaman ini. Manajemen dianggap sebagai ilmu teknik 

(seni) kepemimpinan diawal perkembangan islam. Akan tetapi, pemikiran 

manajemen telah diterapkan dalam beberapa Negara yang tersebar di 

penjuru dunia. 

 Pemikiran manajemen dalam islam bersumber dari nash-nash Al-

Qur’an dan petunjuk-petunjuk Al-Sunnah. Selain itu, ia juga berasaskan 

pada nilai-nilai kemanusiaan yang berkembang dalam masyarakat pada 

waktu tersebut. Berbeda dengan manajemen konvensional yang merupakan 

suatu sistem yang aplikasinya bersifat bebas nilai serta hanya berorientasi  

pada pencapaian manfaat duniawi semata. Pada awalnya manajemen ini 

berusaha untuk diwarnai dengan nilai-nilai, namun dalam perjalanannya 

tidak mampu. Karena, ia tidak bersumber dan berdasarkan petunjuk syariah 

yang bersifat sempurna, komprehensif dan kebenaran. 
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Manajemen syariah adalah perilaku yang terkait dengan nilai-nilai 

keimanan dan ketauhidan, jika setiap orang perilaku yang terlibat dalam 

sebuah kegiatan dilandasi dengan nilai tauhid, maka diharapkan perilakunya 

akan terkendali. Aturan-aturan itu tertuang dalam Al-Quran, hadis dan 

beberapa contoh yang dilakukan oleh para sahabat. Hal yang paling penting 

dalam manajemen berdasarkan pandangan Islam adalah harus memiliki sifat 

ri‟ayah (jiwa kepemimpinan). Jiwa kepemimpinan menurut pandangan 

Islam merupakan faktor utama dalam konsep manajemen. Watak dasar ini 

merupakan bagian penting dari manusia sebagai khalifah fi al ardh. 

Manajemen dapat dikatakan telah memenuhi syariah bila: 

a. Manajemen syariah ini mementingkan perilaku yang terkait dengan 

nilai-nilai keimanan dan ketauhidan. 

b. Manajemen syariah pun harus mementingkan adanya struktur 

organisasi. 

c. Manajemen syariah membahas soal sistem, sistem ini disusun agar 

perilaku-perilaku didalanya berjalan dengan baik. 

Proses - prosesnya harus diikuti dengan baik. Sesuatu tidak boleh 

dilakukan secara asal-asalan. Hal ini merupakan prinsip utama dalam 

ajaran Islam. Arah pekerjaan yang jelas, landasan yang mantap, dan cara-

cara mendapatkannya yang transaparan merupakan amal perbuatan yang 

dicintai Allah SWT, sebenarnya manajemen dalam arti mengatur segala 

sesuatu agar dilakukan dengan baik, tepat, dan tuntas merupakan hal yang 

disyariatkan dalam ajaran Islam.  
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7. Jenis-Jenis Manajemen 

a. Manajemen Sumber Daya Manusia  

Kegiatan manajemen berdasarkan fungsinya untuk memperoleh SDM 

yang terbaik bagi bisnis yang kita jalankan dan bagiamana SDM yang 

terbaik tersebut dapat dipelihara dan tetap bekerja bersama kita dengan 

kualitas pekerjaan yang senantiasa konstan ataupun bertambah.  

b. Manajemen Operasional  

Kegiatan manajemen berdasarkan fungsinya untuk menghasilkan 

produk yang sesuai dengan standar yang ditetapkan berdasarkan 

keinginan konsumen, dengan teknik produksi yang seefesien mungkin, 

dari mulai pilihan lokasi produksi hingga produksi akhir yang 

dihasilkan dalam proses produksi.  

c. Manajemen Pemasaran 

Kegiatan manajemen berdasarkan fungsinya yang pada intinya 

berusaha untuk mengidentifikasi apa sesungguhnya yang dibutuhkan 

oleh 9 konsumen, dana bagaimana cara pemenuhannya dapat 

diwujudkan.  

d. Manajemen Keuangan  

Kegiatan manajemen berdasarkan fungsinya yang pada intinya 

berusaha untuk memastikan bahwa kegiatan bisnis yang dilakukan 

mampu mencapai tujuannya secara ekonomis yaitu diukur berdasarkan 

profit. Tugas manajemen keuangan diantaranya merencanakan dari 

mana pembiayaan bisnis diperoleh, dan dengan cara bagaimana modal 
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yang telah diperoleh dialokasikan secara tepat dalam kegiatan bisnis 

yang dijalankan. 

8. Aset Olahraga 

Olahraga merupakan aktivitas gerak manusia menurut teknik tertentu, 

dalam pelaksanaannya terdapat unsur bermain, ada rasa senang, dilakukan 

pada waktu luang, dan kepuasan tersendiri  (Lee, 2015). Manusia sendiri 

adalah mahkluk hidup yang aktivitasnya sangat tinggi. Secara umum, 

pengertian olahraga adalah suatu aktivitas yang melibatkan pengerahan 

tenaga fisik dan pikiran yang dilakukan untuk melatih tubuh manusia, baik 

secara jasmani maupun secara rohani (Papadimitriou & Apostolopoulou, 

2018). Tak sekadar memberikan manfaat secara fisik, melakukan aktivitas 

olahraga dapat memberikan manfaat lain, baik secara mental maupun sosial  

(Waardenburg et al., 2019). Itulah mengapa, olahraga telah menjadi bagian 

tidak terpisahkan dalam kehidupan individu sehari-hari. Di sisi lain, meski 

telah mengetahui berbagai manfaatnya, masih banyak yang kesulitan untuk 

mengagendakan berolahraga secara rutin. 

Aset adalah barang berwujud fisik maupun non fisik yang memiliki 

nilai ekonomi tertentu dan dapat menghasilkan keuntungan di masa 

mendatang (Tumirin et al., 2020). Pengertian aset secara umum 

menyatakan bahwa Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh 

perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dimana manfaat 

ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan 

(Adesemowo, 2021). Aset perusahaan berasal dari transaksi atau peristiwa 
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lain yang terjadi di masa lalu. Perusahaan biasanya memperoleh aset 

melalui pengeluaran berupa pembelian atau produksi sendiri. 

 Aset tetap adalah aset berwujud yang tujuan pemilikannya digunakan 

dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk direntalkan kepada 

pihak lain, atau untuk tujuan administratif, dan diharapkan untuk digunakan 

selama lebih dari satu periode. Aset Tetap adalah aset yang bersifat jangka 

panjang atau secara relatif memiliki sifat permanen serta dapat digunakan 

dalam jangka panjang. Aset ini merupakan aset berwujud karena memiliki 

bentuk fisik. Aset ini dimiliki dan digunakan oleh perusahaan dan tidak 

untuk dijual sebagai bagian dari kegiatan operasi normal Lefis et al (2021: 

271). 

Aset juga memiliki karakteristik seperti memiliki hak kepemilikan 

artian bahwa Suatu barang bisa dikatakan sebagai aset apabila dimiliki oleh 

pihak tertentu, baik itu individu maupun perusahaan. Dalam hal ini, 

sertifikat kepemilikan bukan menjadi faktor penentu penguasaan suatu aset 

(Investopedia, 2016). Adapun aset adalah harta atau kekayaan yang telah 

dieksploitasi oleh pihak tertentu. Maka dari itu, harta yang baru saja 

ditemukan namun tidak ada pemiliknya tidak bisa disebut sebagai aset. 

Harta tersebut baru bisa disebut sebagai aset ketika terjadi pemindahan 

kepemilikan secara sah kepada pihak yang menemukannya. Kemudian aset 

juga harus memiliki keuntungan dalam artian bahwa, aset adalah barang 

atau harta yang memiliki nilai ekonomi   (Corporatefinanceinstitute, 2021). 
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Jadi, barang tersebut memiliki nilai setara dengan nominal uang . 

Tidak hanya keuntungan berupa uang, aset adalah barang yang bisa 

memberikan manfaat dalam aktivitas bisnis, seperti sumber daya dalam 

suatu perusahaan. Sebagai contoh, tersedianya GOR sebagai aset yang 

menawarkan berbagai jenis-jenis olahraga yang dapat digunakan 

masyarakat umum untuk berolahraga. 

Secara khusus tentang aset olahraga sangat berkaitan sarana dan 

prasarana yang dimiliki oleh sebuah instansi pendidikan maupun organisasi 

olahraga yang diakui di suatu Negara khususnya (Havva & Haponiuk, 

2023). Aset olahraga yang menjadi primadona bagi instansi dalam dunia 

olahraga adalah: lapangan sepakbola, lapangang futsal, lapangan voli 

indoor maupun outdor, lapangan atletik, lapangan panahan, kolam renang, 

Gor dan lain sebagainya yang diatur dengan sistem-sistem yang benar 

sehingga aset-aset olahraga tersebut dapat berjalan dengan baik (Zabardast 

et al., 2022). Karena seluruh cabang olahraga membutuhkan sarana dan 

prasarana yang berkualitas untuk memainkan cabang olahraga tersebut, 

berlandaskan pada karakteristik bahwa aset harus kepemilikan yang sah 

dan dapat dipertanggujawabkan dengan benar.   

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Latief  & Baihaqi (2020), penelitian yang berjudul “Penciptaan Income 

Generating Bagi Kelompok Pembudidaya Ikan Air Tawar Di Kabupaten 

Aceh Tamiang”, metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, 

simpulan dalam penelitian ini perlunya upgrading kapasitas dari dinas 
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terkait bagi terwujudnya peningkatan pendapatan anggota kelompok 

melalui diversifikasi budidaya ikan lele dari kolam tanah menjadi kolam 

bioflok. Adapun perbedaan dengan penelitian peneliti adalah: 1). Tempat 

penelitian, 2). Fokus masalah yang dikaji berbeda dengan penelitian ini, 3). 

Esensi kajian peneliti terdahulu berfokuskan pada Income Generating Bagi 

Kelompok Pembudidaya Ikan Air Tawar, sedangkan penelitian ini terfokus 

pada  Income Generating manajemen dan strategi pemanfaatan Aset 

olahraga Universitas Negeri Yogyakarta. 

2. Nopriandy (2017), judul penelitian “Analisis Implementasi Pola 

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (BLU) Dan Kinerja 

Keuangan Pada Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Haji Makassar”, 

metode dalam penelitian ini adalah CIPP, simpulan dalam penelitian ini 

adalah Fokus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pola 

pengelolaan keuangan badan layanan umum (PPK_BLU) pada laporan 

keuangan dan kinerja kauangan pada Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 

Haji Makassar. Implementasi PPK BLU dinilai dengan melihat ketaatan 

RSUD Haji Makassar dalam penyesuaian regulasi yang dikeluarkan 

pemerintah mengenai laporan keuangan BLU.  

Adapun perbedaan penelitian peneliti adalah: a). Fokus penelitian ini 

berbasis pada Aset-Aset olahraga yang dimiliki oleh UNY b). Tempat 

penelitian peneliti, c). Pendekatan dalam penelitian, d). Subjek penelitian, 

e). Waktu penelitian. 
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3. Manam & Suparm (2014), judul penelitian “Analisis manajemen aset tanah 

dan bangunan pada dinas pendidikan, pemuda dan olahraga provinsi papua 

tahun 2012”, metode dalam penelitian ini adalah Kuanitatif, simpulan dalam 

penelitian ini adalah bahwa aset tanah dan bangunan pada dinas pendidikan, 

pemuda dan olahraga provinsi papua tahun 2012 mengalami peningkatan 

Income Generating, hal ini didukung dengan fakta dari penyebaran angket 

kepada para subjek.  

Perbedaan peneliti dengan terdahulu adalah: 1). Metode pendekatan 

penelitian, 2). Subjek penelitian, 3). Fokus kajian dalam penelitian, 4). 

Tempat penelitian. 

4. Sanga & Habibi (2021), judul penelitian “Analisis manajemen pengelolaan 

lapangan futsal di kota banjarmasin”, metode dalam penelitian ini adalah  

kualitatif deskriptiif, simpulan dalam penelitian ini adalah  manajemen 

pengorgasisasian pengelolaan fasilitas futsal di Kota Banjarmasin cukup 

baik, manajemen pengawasan pengelolaan fasilitas yang telah dilakukan 

dengan baik adalah oleh pengelola di lapangan Borneo Indoor Futsal dan 

tempat futsal yang lainny secara keseluruhan cukup baik dan manajemen 

penggerak pengelolaan fasilitas telah dilakukan dengan baik dari semua 

lapangan futsal yang ada di Kota Banjarmasin.  

Perbedaan dengan penelitian peneliti adalah a). Tempat penelitian, b). 

Subjek penelitian, c). Fokus penelitian, 4) Waktu Penelitian. 

5. Setyawan (2021), judul penelitian “Manajemen Aset Sarana dan Prasarana 

Pendidikan Studi Khasus di Yayasan De Britto Unit Karya SMA Kolese De 
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Britto” metode dalam penelitian ini deskriptif kualitatif, simpulan dalam 

penelitian ini adalah melakukan evaluasi secara berkala terhadap sarana dan 

prasarana sekolah tersebut, maka akan meningkatkan kualitas SDA dan 

SDM. Perbedaan penelitian peneliti adalah: 1). Waktu penelitian, 2). 

Metode penelitian, 3). Tempat penelitian 4). Subjek penelitian, 5). Fokus 

kajian. 

6. Pricahyono (2015), judul penelitian “Manajemen Pengelolaan Fasilitas 

Olahraga Milik Pemerintah Kabupaten Jepara Tahun 2015” metode dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, simpulan dalam penelitian ini 

adalah Manajemen perencanaan pengelolaan fasilitas olahraga yang sangat 

baik telah diterapkan pada Stadion Gelora Bumi Kartini dan Gedung Darma 

Wanita, Stadion Kemal Djunaidi memiliki perencanaan cukup baik 

sedangkan Lapangan Futsal dan Lapangan Tenis kurang baik, sehingga 

mendatangkan keuntungan baik. Adapun perbedaan dalam penelitian ini 

adalah: waktu, tempat, fokus kajian dan subjek penelitian. 

7. Maniruhuruk, et.al (2020), judul penelitian “Pengaruh Manajemen Fasilitas 

Olahraga dan Layanan Guru Terhadap Efektivitas Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan Studi Pada Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota 

Tasikmalaya  ” metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah 

metode penelitian Eksperimen Quasi.  

Kesimpulan dalam penilitian ini adalah manajemen fasilitas yang 

dilaksanakan oleh sekolah sudah cukup, layanan yang diberikan oleh guru 
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sudah cukup baik dan manajemen fasilitas dan layanan guru sudah cukup 

baik. 

8. Liu et al., (2023), judul penelitian “ Modeling with Sport and Facility: 

Current Status and Future Directions” metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian adalah metode penelitian Kuantitatif. Kesimpulan dalam 

penilitian ini adalah penilaian siklus hidup, teknologi baru, perilaku dan 

olahraga, kesehatan dan kesejahteraan, dan lingkungan binaan yang 

berkelanjutan memberikan dampak besar dalam keberlangsungan hidup 

manusia sebagai pengatur atau manajemen. 

9. Kwak & Kwon, (2023), judul penelitian “Development of Evaluation 

Indicators for the Safety Management of Sports Facilities in South Korea” 

metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode 

penelitian campuran/mix metod. Kesimpulan dalam penilitian ini adalah 

untuk mengembangkan subfaktor dan menetapkan kriteria indeks evaluasi 

fasilitas olahraga bagi penyandang disabilitas dengan mempertimbangkan 

UD, melalui panel ahli melalui metode Delphi. Kriteria indeks evaluasi 

yang dikembangkan melalui tinjauan literatur dan survei Delphi adalah, 

pertama, “faktor pergerakan” dan “ruang hidup”, yang terdiri dari 

“gimnasium”, “aksesibilitas”, dan “bahan finishing gym. 

C. Kerangka Pikir 

Manajemen strategi merupakan bidang keilmuan yang tumbuh dan 

berkembang dengan cepat. Manajemen strategi dalam memandang perusahaan 

adalah sebagai suatu rangkaian proses yang saling berkaitan serta mencoba 
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menjelaskan bagaimana perusahaan tersebut dapat berkembang dan sukses 

dalam menghadapi lingkungannya. Pengertian strategi ada beberapa macam 

sebagaimana dikemukakan oleh para ahli dalam buku karya mereka masing-

masing. Kata strategi berasal dari kata Strategos dalam bahasa Yunani 

merupakan gabungan dari Strato atau tentara dan ego atau pemimpin. Suatu 

strategi mempunyai dasar atau skema untuk mencapai sasaran yang dituju. Jadi 

pada dasarnya strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan. 

Proses menjalankan manajemen yang dilakukan oleh para manajer, maka 

manajer berfungsi sebagai faktor perubahan, yang memobilisasi seluruh tim 

untuk memastikan kualitas layanan. Strategi manajerial dapat dianggap sebagai 

alat yang baik dalam mencapai tujuan dari organisasi, untuk memenuhi misi 

dan mencapai visi yang diproyeksikan, dalam lingkungan yang kompetitif, 

lebih efisien. Dalam masyarakat informasi global. Dan untuk kemudian dalam 

meningkatkan mutu layanan diperlukan strategi pengelolaan yang tepat dan 

adanya kebijakan yang berorientasi pada kualitas dan efisiensi. 
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Gambar 1.  Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun peneliti merekomendasikan kepada para peneliti di masa depan, 

agar melakukan evaluasi tentang aset-aset bukan hanya secara khusus tentang 

olahraga fasilitas, namun dapat melakukan evaluasi secara menyeluruh 

bagaimana animo masyarakat umum dalam menggunakan aset olahraga 

sebagai peningkatan kebugaran tubuh dan berprestasi.  

D. Pertanyaan Evaluasi 

Penelitian ini dalam menjawab dan berusaha dalam mengungkapkan 

beberapa hal yang terkait dengan manajemen pengelolaan dan pemasaran 

untuk aset olahraga Badan Layanan Umum Universitas Negeri Yogyakarta, 

antara lain sebagai berikut: 

Aset UNY 

Kebijakan Manajemen, dan Strategi Pemanfaatan Aset 

Olahraga dalam Pengembangan Income Generating UNY-BLU 

Data Aset Olahraga UNY 

Dokumentasi Observasi Wawancara 

Pembahasan dan Kesimpulan 

Evaluasi 

Forum Grup Discussion (FGD) 
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1. Bagaimana kebijakan manajemen dan strategi pemanfaatan Aset 

olahraga dalam pengembangan income generating UNY sebagai BLU 

pada evaluasi context ? 

2. Bagaimana kebijakan manajemen dan strategi pemanfaatan Aset 

olahraga dalam pengembangan income generating UNY sebagai BLU 

pada evaluasi input ? 

3. Bagaimana kebijakan manajemen dan strategi pemanfaatan Aset 

olahraga dalam pengembangan income generating UNY sebagai BLU 

pada evaluasi process ? 

4.  Bagaimana kebijakan manajemen dan strategi pemanfaatan Aset 

olahraga dalam pengembangan income generating UNY sebagai BLU 

pada evaluasi product ? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Evaluasi  

Untuk menjawab pertanyaan penelitian tentang Pengelolaan Aset 

Olahraga Badan layanan Umum digunakan pendekatan Penelitian ini 

menggunakanan desain penelitian evaluative. Desain penelitian ini dipilih 

dengan pertimbangan untuk mengevaluasi income generating dengan 

pendekatan kuantitatif-dekriptif. (Farquhar et al., 2020; Kohlbacher, 2006). 

Kegiatan yang dilakukan adalah mengevaluasi pengelolaan dan 

pemasaran yang sifatnya terbatas pada Badan Layanan Umum Universitas 

Negeri Yogyakarta secara detail dan mendalam melalui wawancara, dokumen 

maupun laporan (Kekeya, 2021; Ponelis, 2015). 

B. Model Evaluasi 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan model CIPP (Contexs, Input, Proces, and Product). Model 

evaluasi ini bertujuan untuk membantu evaluator dalam mengevaluasi 

program, projek, dan institusi. Evaluasi dilakukan untuk menentukan kualitas 

sesuatu, terutama yang berkenaan dengan nilai dan arti. Penelitian 

menggunakan CIPP model ini digunakan untuk memperoleh informasi yang 

akurat dan objektif serta membandingkan apa yang telah dicapai income 

generating dari pengelolaan aset olahraga yang dimiliki oleh Universitas 

Negeri Yogyakarta. Model evaluasi CIPP dilakukan secara komprehensif 
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untuk memahami aktivitas-aktivitas program mulai dari munculnya ide 

program sampai pada hasil yang dicapai setelah program dilaksanakan. 

Penelitian evaluasi menggunakan CIPP model berfokus pada empat unsur:  

1. Evaluasi context dilakukan untuk melihat kembali pertimbangan-

pertimbangan yang mendasari sebuah program diusulkan,  

2. Evaluasi Input dilakukan untuk mempelajari apakah perencanaan program 

telah mempertimbangkan sumber daya yang tersedia,  

3. Evaluasi Process dilakukan untuk mempelajari apakah program sudah 

dilakukan sesuai dengan rencana,  

4. Evaluasi product dilakukan untuk mengetahui apakah program telah 

tercapai dengan baik. 

Karena penelitian ini menyangkut bidang manajemen pengelolaan dan 

pemasaran Aset datanya tidak dapat terlepas dari data yang sifatnya kuantitatif, 

langkah pertama yang dilakukan adalah mengungkap substansi dari 

manajemen pengelolaan dan pemasaran aset yang ujungnya adalah 

menghasilkan income generating dari pengelolaan aset olahraga tersebut. 

Penggunaan model ini juga berkaitan bahwa income generating juga 

merupakan salah satu sumber anggaran yang digunakan dalam 

penyelenggaranan tugas Badan Layanan Umum.  

Tahap kedua penelitian difokuskan pada data-data kualitatif tentang 

manajemen pengelolaan dan pemasaran aset olahraga melalui wawancara dan 

telaah dokumen. Data dari wawancara mengenai kegiatan pengelolaan dan 
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pemasaran aset dikumpulkan dan kemudian dikelompokan sesuai conteks, 

input, Process dan product, kemudian direduksi, ditampilkan dan disimpulkan. 

Beberapa hal yang mendasari langkah-langkah diatas adalah sebagai 

berikut: 

1. Evaluasi conteks merupakan upaya untuk memberikan gambaran tentang 

kebijakan manajemen dan strategi pemanfaatan aset olahraga dalam 

pengembangan income generating di Univeristas Negeri Yogyakarta.  

2. Evaluasi input meliputi unsur (Manajer, pegawai/karyawan dan pengelola 

BLU). 

3. Evaluasi process melibatkan aspek yang berkaitan dengan suatu 

perencanaan yang terukur dan terprogam secara baik, siapa 

penanggungjawab program, dan kapan kegiatan selesai. Evaluasi Process 

dalam penelitian ini berupa kesesuaian rincian pelaksanaan manajemen 

pengelolahan aset-aset olahraga UNY yang meliputi lima aset olahraga yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu (GOR, lapangan tenis, kolam 

renang, HSC dan stadion sepakbola). 

4. Evaluasi product mencakup penentuan sejauh mana tujuan manajemen 

pengelolahan aset-aset olahraga telah tercapai. Indikator keberhasilan yaitu 

target peningkatan  pada pelaksanaan yang akan diikuti. Evaluasi product 

menentukan sejauh mana tujuan manajemen pengelolaan aset olahraga 

Universitas Negeri Yogyakarta telah tercapai. 
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C. Tempat dan Waktu Evaluasi 

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Badan Layanan Umum 

Universitas Negeri Yogyakarta. Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) adalah 

satuan kerja di lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia yang menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan 

Umum (PK-BLU), sesuai dengan KMK 130/KMK.05/2009, tanggal 21 April 

2009. Situasi sosial meliputi tempat, aktor atau pelaku dan aktifitas yang saling 

berhubungan secara sinergis (Matson-Barkat et al., 2021; Sugiyono, 2016). 

Adapun pelakunya adalah para pengelola, pejabat atau para penanggungjawab 

di bidang Pengelolaan aset. 

Tempat dalam penelitian ini adalah aset olahraga UNY yang meliputi 

Health Sport Center (HSC), Lapangan Sepakbola, Gedung Olahraga (GOR), 

Kolam Renang, dan Lapangan Tenis. Waktu dalam penelitian ini berdurasi 3 

bulan. 

D. Populasi dan Sampel Evaluasi 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari 

mana data dapat diperoleh.  Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 

sumber data yaitu  

1. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

(atau petugasnya) dari sumber pertamanya. Adapun yang menjadi sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah Wakil Dekan Bidang Umum, 

Keuangan dan Sumber Daya FIKK, Pengelola Aset olahraga, staf keuangan.   
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2. Sumber data skunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang 

tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Termasuk dokumen ini adalah 

dokumen-dokumen Surat Keputusan Tarif Layanan dari beberapa tahun, 

Rencana Kerja dan Penganggaran Terpadu dari beberapa tahun. Dokumen-

dokumen fotho dan gambar. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini 

adalah keseluruhan manajer, staf lima aset olahraga dan pengelolah BLU 

UNY berjumlah 26 orang, kemudian semua populasi digunakan sebagai 

sampel dalam penelitian ini.  

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen 

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data sesuai 

tata cara penelitian sehingga diperoleh data yang dibutuhkan. Menurut 

Sugiyono (2012 : 224), teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik dokumentasi, observasi, angket dan wawancara.  

Jenis data dalam penelitian ini dibagi dua data dokumen yang bersifat 

kuantitatif dan data wawancara yang sifatnya kualitatif. Untuk data dokumen 

yang berupa laporan keuangan penerimaan income generating dalam 5 tahun 

terakhir dari berbagai aset olahraga yang menghasilkan income generating. 

Sedangkan untuk data dari hasil wawancara dianalisis dengan pendekatan 

kualitatif melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, display data dan 
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penyimpulan, model (Mayo-Cubero, 2021). Pengumpulan informasi di 

arahkan agar dapat menjawab pertanyaan penelitian.  

Sejumlah langkah dan teknik pengumpulan data digunakan dalam rangka 

menghimpum data dan informasi dalam penelitian ini.  

1. Pertama dilakukan melalui pengambilan data sekunder, yaitu studi dokumen 

yang berupa data-data tertulis. Dalam penelitian ini dokumen-dokumen 

tersebut berupa daftar aset olahraga yang dikelola Badan Layanan Umum, 

Penerimaan income generating dari masing-masing aset olahraga, Jurnal-

jurnal dan hasil penelitian. Berbagai data tersebut diperoleh melalui 

penelusuran dokumentasi. Kedua melalui data primer, pengambilan data ini 

dilakukan melalui wawancara kepada pihak-pihak yang berkaitan langsung 

dalam pengelolaan aset, baik pejabat teknis maupun staf. Melalui data-data 

yang dikumpulkan tersebut kemudian dilakukan triangulasi, yaitu 

memeriksa silang suatu informasi dengan cara membandingkan dan 

memeriksa dari sumber. 

2. Kedua dilakukan dengan wawancara, yaitu teknik dengan pengumpulan 

data yang diperlukan secara face to face dengan informan yang sesuai 

dengan bidang penelitian.  Pewawancara mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh jawaban yang relevan 

dengan masalah penelitian   kepada seseorang yang diwawancarai atau 

responden. Wawancara juga dilakukan secara informal guna menggali 

informasi mendalam tentang kondisi dan situasi internal. Selain dengan 

metode tersebut juga dilakukan dengan melaksanakan Forum Grup 
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Discusion yang dihadiri oleh sebagian pengelola aset olahraga. 

Pengumpulan data melalui pengamatan berpartisipasi dengan para informan 

yang dilakukan secara tidak terstruktur dan informal dalam berbagai situasi. 

Pada penelitian ini pengumpulan data dan informasi dilakukan melalui 

wawancara kepada informan Pejabat Teknis, Pengelola Aset.  Pertimbangan 

pemilihan narasumber dan informan adalah dengan memperhatikan 

kapasitas dan kompetensi masing-masing serta dengan memperhatikan 

kebutuhan data dan informasi yang relevan dengan obyek dan topik yang 

diteliti. Mereka adalah para pejabat dan pelaksana yang    bersentuhan 

langsung dengan kebijakan pengelolaan aset, khususnya aset olahraga. 

Pada penelitian kualitatif ini yang menjadi instrument atau alat 

penelitian adalah peneliti sendiri, oleh karena itu untuk menjamin validitas 

penelitian peneliti juga harus melakukan persiapan yang sungguh-sungguh 

sebelum terjun ke lapangan. Persiapan wawasan terhadap bidang yang akan 

diteliti dan pemahaman terhadap metode kualitatif yang akan dilakukan.  

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berfungsi dalam menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data 

dan membuat     kesimpulan atas temuannya (Case et al., 2012; ILO et al., 

2003). 
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Tabel 1. Indikator aspek Context 

Aspek yang di teliti Indikator Pernyataan Ya Tidak 

Context 

Latar belakang 

manajemen dan 

strategi pemanfaatan 

aset olahraga 

Pengelolaan Program yang baik 

merupakan cermin dari  

struktur kepengurusan 

yang solid  

  

Setiap pengurus 

mempunyai tugas pokok 

masing-masing. 

  

Strategi 

Income 

Generating 

Strategi manajemen dan 

pemanfaatan aset 

olahraga yang baik dapat 

meningkatkan Income 

Generating secara 

signifikan 

  

Aset-aset olahraga yang 

berkualitas tidak selalu 

memberikan hasil yang 

signifikan maka 

diperlukan manajemen 

dan strategi 

pemanfaatnya yang solid 

untuk meningkatkan 

Income Generating. 

  

Tujuan manajemen dan 

strategi pemanfaatan 

aset olahraga 

Visi dan 

Misi 

Tujuan manajemen dan 

pemanfaatan aset 

olahraga sudah tercapai 

dengan maksimal sesuai 

dengan visi dan misi 

aset-aset olahraga 

  

Target untuk 

meningkatkan 

pendapatan melalui aset-

aset olahraga yang 

dimiliki oleh UNY 

menjadi fokus utama.  
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Tabel 2. Indikator aspek Input 

 

Aspek yang di teliti Indikator Pernyataan Ya Tidak 

            Input 

Sumber daya 

Manusia 

Manajer Sebelum menjadi manajer, 

Anda sebelumnya menjabat 

jabatan lain. 

  

Anda mempunyai kealihan 

dibidang manajemen olahraga 

  

Kegiatan Anda dalam 

manajemen mengelolah 

aset-aset olahraga tidak 

menggangu 

kegiatan/aktivitas sehari-

hari 

  

Anda sudah memiliki 

petunjuk pelaksanaan 

program yang dibuat 

secara mendetail/tertulis 

  

Target yang ditetapkan 

sudah terpenuhi 

  

Lima aset olahraga yang 

ada sudah berstandar 

  

Pengelolahan lima aset 

olahraga lima tahun 

terakhir sudah baik 

  

Selama anda menjabat  

banyak dampak positif  

dari pada dampak negatif 

  

Pelayanan yang ditawarkan 

para penguna sudah 

memenuhi standar  
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Aspek yang di teliti Indikator Pernyataan Ya Tidak 

Pegawai/kar

yawan 

Pegawai/karyawan 

memberikan dukungan 

dalam proses pengelolahan 

aset olahraga yang 

dipercayakan 

  

Pegawai/karyawan tidak 

mengalami kesulitan 

dalam melakukan 

berbagai program yang 

diberikan 

  

Pegawai/karyawan 

diberikan tugas tambahan 

dalam mengelolah aset 

olahraga lebih dari satu 

aset olahraga 

  

Aset-Aset olahraga yang 

di miliki UNY dalam 

kondisi baik 

  

Hubungan 

Pegawai/karyawan 

dengan Manajer aset 

olahraga baik 

  

Pekerjaan yang diberikan 

manajer dijalankan oleh 

Pegawai/karyawan tepat 

dan baik 

  

Kesiapan 

Pegawai/karyawan dalam 

menerima tugas sudah 

baik 

  

Pegawai/karyawan  

selalu bekerja sama 

dengan para manajer 

untuk meningkatkan 

pendapatan melalui aset-

aset olahraga milik UNY 

yang lebih baik 
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Tabel 3. Indikator aspek Process 

 

Aspek yang di teliti Indikator Pernyataan Ya Tidak 

Process 

Implementasi Lima 

Aset Olahraga 

 

GOR, 

lapangan 

tenis, kolam 

renang, 

HSC dan 

stadion 

sepakbola  

Sampai saat ini target 

yang  ditetapkan sudah 

terpenuhi 

  

Manajer bertanggung 

jawab terhadap 

pelaksanaan program 

  

Manajen dan 

pengelolahan aset 

olahraga dilakukan 

secara bersama-sama 

(seluruh komponen) 

  

Karyawan bekerja 

sesuai dengan juknis 

dari Universitas 

  

Jadwal rutin dan target  

pengelolahan lima aset  

olahraga yang jelas 

  

Pelaksanaan 

manajemen 

pengelolahan lima aset 

olahraga sudah terukur 

dan terealisasi dengan 

baik 
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Tabel 4. Indikator aspek product 

 

Aspek yang di teliti Indikator Pernyataan Ya Tidak 

Product 

Income Generating Income 

Generating 

Lima Aset 

Olahraga 

Hasil pelaksanaan 

manajemen dalam 

meningkatkan 

Income Generating  

aset olahraga 

  

Meningkatnya  Income 

Generating  pada 

Kolam Renang lima 

tahun terakhir 

  

Meningkatnya  Income 

Generating  pada 

Stadion Sepakbola lima 

tahun terakhir 

  

Meningkatnya  Income 

Generating  pada HSC 

lima tahun terakhir 

  

Meningkatnya  Income 

Generating  pada Tenis 

Lapangan lima tahun 

terakhir 

  

Meningkatnya  Income 

Generating  pada GOR 

lima tahun terakhir 
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G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Guna menjaga validitas data yang diperoleh, peneliti melakukan:  

1. Uji Kredibilitas atau kepercayaan data, yang meliputi perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan, diskusi dengan teman sejawat dan 

trianggulasi. Trianggulasi metode, yaitu membandingkan data hasil 

pengamatan dengan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan data yang 

tertera di dalam dokumen; trianggulasi sumber, yaitu membandingkan apa 

yang dikatakan oleh seseorang narasumber tentang suatu hal dengan apa 

yang dikatakan oleh nara sumber lain tentang hal yang sama; dan 

trianggulasi materi, yaitu membandingkan materi hasil wawancara dengan 

materi yang tercantum pada suatu dokumen yang berkaitan.  

2. Uji Transferabilitas, yaitu sejauh manakah hasil penelitian tersebut dapat 

digunakan dalam context dan situasi sosial yang berbeda, untuk itu supaya 

penelitian dapat dipahami dan diterapkan pada situasi sosial yang tertentu 

maka peneliti harus memberikan uraian secara jelas, terperinci dan 

sistematis.  

3. Uji Depenabilitas, yaitu melakukan audit terhadap keseluruhan proses 

penelitian sehingga jejak penelitiannya dapat ditunjukkan dengan jelas 

kepada peneliti lain yang hendak melakukan replikasi.  

4. Uji Konfirmabilitas, yaitu menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses 

penelitian yang telah dilakukan. 
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H. Analisis Data 

Data dalam penelitian ini meliputi data kuantitatif dan kualitatif, dengan 

kedua jenis data tersebut kemudian dilakukan analisis. Dalam menganalisis dan 

mengolah data kuantitatif dilakukan dengan tabulasi data. Yaitu 

pengelompokan sesuai jenis data, meliputi data wawancara yang bersifat 

context pengelolaan aset, dan hasil income generating dari pengelolaan aset.  

Selanjutnya proses analisis data adalah: 

1. Reduksi Data 

Pada tahap reduksi data dilakukan sejumlah proses kegiatan 

menyeleksi data, menajamkan data, menyederhanakan data dan 

memindahkan data            yang diperoleh pada saat di lapangan. Dengan reduksi 

data yang tersedia lebih  terfokus, tematis dan memberi gambaran yang 

lebih tajam, sehingga lebih memudahkan peneliti untuk melakukan     

langkah berikutnya terhadap data tersebut. Kegiatan reduksi data dilakukan 

berulang-ulang. Dalam arti ketika rangkaian proses telah mencapai titik 

penyederhanaan, masih terbuka kemungkinan kembali ke titik seleksi data. 

Demikian seterusnya sehingga dengan cara ini ditarik kesimpulan final 

untuk diverifikasi. 

2. Menyajikan Data 

Tahapan menampilkan data merupakan proses pengaturan dan 

pemadatan informasi yang terkumpul, sehingga dapat menjelaskan 

kesimpulan dan tindakan dari penelitian yang dilaksanakan. Kemampuan 

peneliti dalam menampilkan data secara baik akan menggiring pada analisis 
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kualitatif yang valid. Tahapan reduksi data, menampilkan data dan 

penggunaan data secara kreatif tidak dapat dipisahkan, karena semuanya 

adalah bagian dari proses analisis. Dengan demikian, dari tahapan ini akan 

diperoleh rangkuman hasil penelitian yang sistematis dan teratur, untuk 

memperkuat makna data dapat ditampilkan dalam bentuk tabel, gambar, atau 

grafik sebagai alat bantu. 

3. Menarik Kesimpulan 

Tahapan analisis selanjutnya adalah menarik kesimpulan dan 

verifikasi. Pada tahap ini perolehan kesimpulan akhir penelitian dalam 

bentuk konstruk yang utuh. Proses kesimpulan dan verifikasi terus berulang 

dengan menggunakan argumentasi teoritis terhadap komponen-komponen, 

pola-pola dan keteraturan penjelasan yang telah dicapai pada tahap 

sebelumnya. Bila diperlukan dapat dilakukan telaah/diskusi bersama  para 

peneliti (kolega) dalam upaya menciptakan tingkat kepercayaan atas hasil 

penelitian. Akhirnya melalui prosedur dan alur seperti yang dijelaskan di 

atas diharapkan diperoleh temuan-temuan yang penting dan kesimpulan 

yang tepat mengenai obyek penelitian tersebut. 

I. Kriteria Keberhasilan 

Penetapan kriteria keberhasilan memegang peranan penting dalam proses 

evaluasi karena tanpa kriteria yang jelas, evaluator akan kesulitan mengambil 

keputusan yang tepat. Keberadaan standar merupakan landasan penting untuk 

memastikan bahwa penilaian yang dibuat didasarkan pada bukti yang kuat. 

Oleh karena itu, menetapkan kriteria yang tepat sangat membantu evaluator 
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menilai nilai komponen program yang dievaluasi pertanyaan apakah suatu 

komponen memenuhi kriteria tertentu menjadi lebih penting dengan adanya 

kriteria keberhasilan yang dikembangkan oleh evaluator. Pada Hasil analisis 

hasil dari interval dikonversikan dalam bentuk persentase. 

 

Tabel 5. Kriteria Keberhasilan 

 

No Interval Kriteria 

1. 3,25 – 4,00 Sangat Baik 

2. 2,50 – 3,24 Baik 

3. 1,75 – 2,49 Kurang 

4. 1,00 – 1,74 Sangat Kurang 

 

Tabel 6. Kriteria Keberhasilan Evaluasi Tiap Aspek 

 

No Interval Kriteria 

1 Context 4 

2 Input 4 

3 Process 4 

4 Product 4 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN EVALUASI DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Aset-aset Olahraga yang dimiliki oleh Universitas Negeri Yogyakarta 

pada awal pembangunannya adalah aset yang berupa sarana prasarana 

olahraga sebagai tempat pelaksanaan Tupoksi Tridharma Perguruan Tinggi. 

Selanjutnya dengan perkembangan UNY menjadi Badan Layanan Umum, 

maka beberapa Sarana Prasarana yang dimiki UNY dikembangkan sebagai 

sarana perolehan income generating diluar fungsi resminya untuk 

pembelajaran. Sarana prasarana ini dipakai untuk proses pembelajaran. 

Dalam Penelitian ini ada 5 (lima) aset yang menjadi lokasi penelitian adalah 

sebagai berikut: 

a. Stadion Atletik dan Sepakbola UNY 

Stadion bola dan atletik yang dipunyai UNY ini dibangun dalam 

rangka menunjang tridharma perguruan tinggi utamanya dalam 

perkuliahan praktek bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan dan 

Kesehatan (FIKK) yang masa lalu Bernama fakultas Ilmu Keolahragaan 

(FIK) UNY. Selain digunakan perkuliahaan stadion ini sering sekali 

digunakan oleh tim-tim besar berlatih, termasuk Timnas PSSI yang 

selalu menjadikan stadion ini favorit dalam berlatih karena telah 

berstandar internasional. 
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Aset olahraga yang dimiliki UNY ini adalah stadion pertama kali 

di Daerah Istimewa Yogyakarta  yang mempunyai lintasan atletik 

sebanyak 8 lintasan. Pada tahun 2008 aset ini diresmikan oleh Presiden 

Republik Indonesia, Bapak Dr. H. Susilo Bambang Yudoyono, bersama 

dengan Gedung Olahraga yang juga berdekatan dengan aset ini. 

Beberapa gambar dari aset olahraga ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Gambar 2. Tribun dan lintasan sintetis Stadion dan lapangan atletik 
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b. Gedung Olahraga (GOR) UNY 

Gedung Olahraga (GOR) Universitas Negeri Yogyakarta  adalah 

salah satu aset olahraga yang dimiliki oleh UNY. Aset ini punya peran 

yang oenting dalam mendukung kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi, 

utamanya dalam perkuliaan praktek. Selain untuk perkuliahan aset 

olahraga ini digunakan juga untuk berbagai even dan kegiatan yang 

dilakukan baik Masyarakat kampus maupun Masyarakat umum. 

GOR UNY terletak di Yogyakarta, tepatnya di Jaan Samirono, 

membuat aset olahraga ini begitu mudah untuk diakses oleh pengguna 

baik mahasiswa, dosen maupun oleh masyarakat umum. Baik dari sisi 

lapangan olahraga di dalamnya maupun fasilitas GOR itu sendiri antara 

lain tribun, ruang pertemuan, sampai toilet dan kamar mandi. 

 Gambaran GOR UNY dari depan sebagai berikut. 

 

Gambar 3. Gedung Olahraga UNY 
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c. Health and Sport Center  (HSC) UNY 

Klinik terapi fisik (HSC) merupakan Pra sarana yang ada di UNY, 

tepatnya di lingkungan Fakultas Ilmu Keolahragaan yang melayani 

dalam bidang kesehatan. Pada awalnya unit ini didirikan dan diresmikan 

pada tanggal 4 Maret 2019. Lokasi dari Gedung ini sangat strategis, 

menjadi bagian dari lingkungan Pendidikan sehingga menjadi daya tarik 

tersendiri bagi UNY khususnya bagi FIK UNY. 

 Sama dengan fasilitas olahraga yang lain yang pengelolaannya 

mengikuti Universitas, yaitu pengelolaan dengan Badan Layanan Umum, 

maka HSC pun masuk dari bagian unit layanan yang dikelola dengan 

Badan Layanan Umum. Di dalam HSC sendiri merupakan gabungan dari 

beberapa layanan yang awalnya sudah ada, yaitu Poliklinik, Sport 

Massage, dan layanan Fitnes.  

Di tahun 2020 sama dengan aset yang lain termasuk aset olahraga, 

HSC juga terkena imbas dampak dari kondisi abnormal karena adanya 

situasi abnormal akibat Pandemi covid 19. Setelah kondisi normal, HSC 

sebagai unit layanan membuka beberapa layanan baru bagi masyarakat.  

Setelah kondisi pasca pandemi dibuka Kembali layanan yang ada 

termasuk juga berlakunya kebijakan new normal. tersebut maka Health 

and Sport Center (HSC) UNY membuka beberapa fasilitas umumnya 

yang disediakan untuk melayani masyakarat luas. Beberapa fasilitas yang 

dimiliki Health and Sport Center (HSC)  UNY yang didalamnya terdapat 

layanan Kesehatan yang pelayanannya di tangani oleh dokter-dokter dan 
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tenaga medis yang professional. Pelayanan Poliklinik UNY terletak di 

lantai 1 gedung HSC, Massage therapy manipulative dan rehabilitative 

yang pelayananya terletak di lantai 2 gedung HSC dan Fitness Center 

yang pelayananya terletak di lantai 3 Gedung HSCC. 

 Beberapa fasilitas tersebut sudah kembali beroperasi untuk melayani 

masyarakat dengan tetap mengacu pada standar protokol kesehatan 

pencegahan Covid-19 yang berlaku di Indonesia. Standar protokol yang 

mesti dilakukan diantaranya saat pengunjung ingin memasuki gedung 

Health and Sport Center (HSC) wajib mengenakan masker, mencuci 

tangan didepan gedung terlebih dahulu di tempat yang telah disediakan, 

disediakan hand sanitizer di setiap sudut ruang di Health and Sport 

Center (HSC), serta diwajibkan tetap menjaga atau social distancing. 

Sejak awal masa pandemi, manajemen gedung HSC  konsisten 

dalam mencegah penyebaran virus Covid-19. Upaya yang di lakukan 

manajemen HSC diantaranya membuat sebuah layanan informasi tentang 

Covid- 19 atau Covid- 19 Crisis Center (C3) yang diketuai langsung oleh 

manajer Health and Sport Center (HSC). 

 Gedung Health and Sport Center (HSC) sebagai fasilitas, selain 

Gedung layanan bagi sivitas akademika UNY, tapi juga melayani 

masyarakat luas berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang 

professional. Pada saat terjadinya  Covid-19 beberapa waktu lalu, sedikit 

banyak mempengaruhi jenis dan jumlah layanan sehingga masyarakat 
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luas dapat kembali menikmati fasilitas yang disediakan manajemen HSC 

dengan rasa aman dan nyaman.  

Gedung Health and Sports Center UNY memiliki empat lantai yang 

diperuntukan sebagai sarana Pendidikan dan pengajaran sekaligus 

sebagai sarana penelitian dan pengabdian Masyarakat. Lantai satu 

digunakan sebagai Poliklinik. 

 Lantai dua digunakan untuk terapi dan rehabilitasi fisik. Lantai tiga 

digunakan untuk fasilitas fitness center, exercise theraphy dan adaptive 

theraphy. Lantai empat digunakan untuk Klinik Kesehatan. Salah satu 

keistimewaan Gedung HSC ini adalah adanya fasilitas Fitness Center.  

Di dalam melakukan kegiatan laynan HSC mempunyai Visi-Misi 

yaitu: 

a) Visi “More than fit and healthy lifestyle” Keterangan dalam visi 

tersebut menerangkan bahwa keberadaan HSC UNY bertujuan 

untuk meningkatkan Kesehatan Masyarakat khususnya yang berada 

di sekitar lingkungan UNY dengan menggunakan fasilitas olahraga 

yang telah disediakan sehingga kegiatan tersebut menjadi pola 

kebiasaan dalam menjalani rutinitas hidup. 

b) Mewujudkan layanan prima untuk memfasilitasi Pendidikan, 

penelitian. Keterangan dalam misi tersebut menyatakan bahwa 

keberadaan HSC UNY berupaya untuk menjadi penunjang kegiatan 

Pendidikan kampus, serta mempermudah proses penelitian yang 

dilakukan civitas UNY. Fasiltas HSC disediakan untuk 
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mempermudah Masyarakat dalam mengakses peralatan olahraga 

dengan fasilitas yang lebih lengkap dan modern. 

Beberapa sarana prasarana dari HSC dalam melaksanakan 

layanan kepada Masyarakat tergambar dalam beberapa gambar 

berikut ini. 

Gambar 4. Gedung HSC tampak Luar 

 

 

Gambar 5. Ruang tunggu Layanan Kesehatan 
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Gambar 6.  Ruang layanan pendaftaran Klinik Terapi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.  Satu sudut ruang fitness centre 

 

 

 

 

 

 

 

d. Lapangan Tenis UNY 

 Salah satu aset olahraga UNY adalah Lapangan Tenis yang berapa 

di Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan. Selain untuk 

pembelajaran olahraga, Aset ini juga dipakai untuk Masyarakat umum, 

walau penggunaannya harus reservasi terlebih dahulu. Aset lapangan 

sendiri terdiri dari lapangan indoor maupun outdoor, terdiri beberap 

lapangan sehingga dapat dipakai secara bersama-sama. Fasilitas lain 
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termasuk garis lapangan yang jelas serta lampu penerangan yang cukup 

memungkinkan penggunaannya di malam hari. 

 

Gambar 9. Gedung Lapangan Tenis 

 

 

Gambar 10. Lapangan Tenis 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Kolam Renang UNY 

Kolam renang UNY terletak di dalam area kampus UNY tepatnya di 

komplek Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK) UNY, yang terletak di Jalan 

Colombo No.1, Depok, Sleman. Prasarana/aset ini dibangun oleh 
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UNYpada tahun 1993 dengan tujuan utama digunakan sebagai pra sarana 

pendukung Tridharma Perguruan Tinggi, khusunya dalam pembelajaran 

yang menjadi laboratorium olahraga khususnya olahraga renang.  

Operasional dari kolam renang ini pertama kali pada tahun 1995. Sejak 

tahun 1995 beroperasi kolam renang  UNY terus beroperasi hingga saat 

ini dan menjadi salah satu kolam renang out door di DIY. Dan bersamaan 

dengan UNY ber-Badan Layanan Umum. Maka kolam renang pu  

dikelola dengan pengelolaan Badan Layanan Umum. 

Selain merupakan kolam renang sebagai sarana laboratorium 

pembelajaran yang dimiliki UNY, kolam renang juga diperuntukkan 

untuk masyarakat umum yang berkebutuhan untuk bisa berkegiatan 

renang di tempat ini. Penggunaan untuk masyarakan unum tentu saja 

dapat dikenakan dengan retribusi yang telah ditetapkan tarif layanannya. 

Terlebih lagi setelah pengelolaan Badan Layanan Umum maka Terif 

Layanan telah dinaungi oleh Peraturan Menteri Keuangan terkait tarif 

layanan yang penghitungannya dengan mempertimbangkan beberapa hal 

termasuk pertimbangan daya saing dengan layanan sejenis diluar, 

sehingga menghasilkan retribusi/taris yang terjangkau masyarakat. 

Kolam renang UNY tidak hanya dikunjungi oleh mahasiswa, namun juga 

Masyarakat dan juga klub-klub renang, serta perkumpulan-perkumpulan 

olahraga/kegiatan ekstra di sekolah-sekolah. karena kolam renang FIK 

UNY memiliki tiga jenis kolam renang yang bisa dipilih sesuai 

kemampuan masing-masing pengunjung. 
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Tiga Layanan dari kolam renang yang dimiliki adalah, Kolam  

renang anak, kedalaman sekitar 1 sampai dengan1,5 meter. Tempat ini 

digunakan untuk berlatih berenang bagi anak-anak. Yang kedua adalah 

kolam renang yang bisa digunakan orang tua/dewasa maupun anak-anak. 

Kolam ini kerap digunakan sebagai tempat berlatih dan arena 

perlombaan. Dan yang ketiga adalah kolam renang yang mempunyai 

kedalaman 7 meter yang biasa digunakan untuk renang gaya indah dan 

juga bisa dijadikan tempat untuk menyelam. 

Kolam renang UNY membuka layanan dari pagi jam 06.00 sampai 

dengan pukul 18.00 WIB. Di dalam komplek kolam renang UNY 

disediakan beberapa fasilitas dalam rangka memberikan layanan kepada 

pengunjung, seperti kamar mandi, kamar ganti pakaian, serta warung 

yang menjual beberapa jenis makanan, minuman serta peralatan mandi. 

Gambar 9. Kolam Renang UNY 
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2. Deskripsi Hasil Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah evaluasi 

tentang pemanfaatan aset olahraga di Universitas Negeri Yogyakarta. Perlu 

diketahui juga bahwa teknik evaluasi menjadi salah satu pendekatan 

penelitian yang sangat tepat dalam menemukan jawaban yang valid dan 

terpercaya. Dalam menyajikan data-data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan evaluasi Model CIPP yang diciptakan Daniel Stufflebeam‟s, 

metode CIPP memiliki empat komponen penting yaitu: context, input, 

process dan product. Melalui pendekatan evaluasi ini artinya peneliti 

memperoleh informasi yang akurat dan objektif terhadap perkembangan 

manajemen dan strategi pemanfaatan aset olahraga dalam meningkatkan 

Income Generating di Universitas Negeri Yogyakarta.  

B. Hasil Analisis 

1. Evaluasi Context  

Dalam komponen context bertujuan untuk melakukan evaluasi untuk 

mengetahui kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh suatu program yang 

dijalankan oleh sebuah organisasi atau sebuah lembaga sama halnya dengan 

manajemen dan strategi pemanfaatan aset-aset olahraga di Universitas 

Negeri Yogyakarta. Dengan mengetahui kekuatan dan kelemahan dari 

penelitian ini, seorang peneliti akan dapat memberikan solusi serta masukan 

kepada para pihak manajemen aset-aset olahraga UNY yang diperlukan 

sehingga melakukan menggunakan strategi yang tepat. Evaluasi context 

merupakan upaya untuk menggambarkan secara rinci lingkungan kebutuhan 
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yang tidak terpenuhi, populasi dan sampel yang dilayani, dan tujuan proyek. 

Dalam penelitian ini evaluasi context meliputi enam aset olahraga UNY 

serta manajemen dan strategi pemanfaatan aset olahraga dalam 

meningkatkan Income Generating Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil 

penelitian tiap indikator pada komponen context dijelaskan sebagai berikut: 

a. Aset Olahraga UNY 

1) Stadion Atletik dan Sepakbola UNY 

Aset olahraga yang pertama merupakan stadion atletik dan 

sepakbola, hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti melalui 

pengamatan langsung, wawancara dan menyebarkan angket kepada 

pengurus aset olahraga. Hasil penelitian aset olahraga yang pertama 

ini disajikan dalam tabel 5. sebagai  berikut:  

 

Tabel 7. Hasil Analisis Data Context Stadion Atletik dan Sepakbola 

 

No Pertanyaan Presentase Keterangan 

1.  Perkembangan penerimaan 

Income Generating dari aset 

olahraga lapangan atletik dan 

sepakbola sangat baik dari tahun 

ke tahun mengalami peningkatan 

100.00 Sangat Baik 

2.  Manajemen aset ini dalam 

Meningkatkan Income 

Generating sudah sangat baik 

100.00 Sangat Baik 

3.  Manajemen Pengelolaan yang 

diterapkan dapat Meningkatkan 

Income Generating dari aset ini 

100.00 Sangat Baik 
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No Pertanyaan Presentase Keterangan 

4.  Ada hambatan yang dialami dan 

ditangani dalam Meningkatkan 

Income Generating 

100.00 Sangat Baik 

5.  Manajemen dan strategi 

pemanfaatan aset olahraga dalam 

meningkatkan Income Generating 

di UNY dilaksanakan sudah sesuai 

dengan perencanaan  

100.00 Sangat Baik 

6.  Keahlian para pengurus sudah 

sesuai dengan kebutuhan aset. 

100.00 Sangat Baik 

7.  Manajemen dan strategi 

pemanfaatan aset olahraga 

mempunyai dampak yang baik 

terhadap peningkatan Income 

Generating di UNY 

100.00 Sangat Baik 

Rata-rata 100.00 Sangat Baik 

 

Berdasarkan data pada tabel 7 di atas, dapat dijelaskan bahwa 

evaluasi manajemen, strategi pemanfaatan aset olahraga lapangan 

atletik dan sepakbola pada komponen context masuk dalam kategori 

sangat baik. Dengan demikian dapat diartikan bahwa implementasi 

strategi manajemen pemanfaatan aset olahraga ini, dapat memberikan 

dampak yang sangat baik dengan demikian hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa manajemen dan pemanfaatan aset olahraga ini, 

sudah meningkatkan Income Generating. Maka komponen context 

masuk dalam kategori sangat baik. 
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2) GOR UNY 

Aset olahraga yang kedua merupakan Gedung Olahraga (GOR), 

hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti melalui pengamatan 

langsung, wawancara dan menyebarkan angket kepada pengurus 

gedung olahraga serba guna, ditemukan bahwa income generating 

mengalami peningkatan. Berikut merupakan hasil penelitian aset 

GOR Universitas Negeri Yogyakarta yang disajikan dalam bentuk 

tabel 8 sebagai  berikut:  

Tabel 8. Hasil Analisis Data Context GOR  

 

No Pertanyaan Presentase Keterangan 

1.  Perkembangan penerimaan 

Income Generating dari aset 

GOR sangat baik dari tahun 

ke tahun mengalami 

peningkatan 

100.00 Sangat Baik 

2.  Manajemen aset ini dalam 

Meningkatkan Income 

Generating sudah sangat baik 

100.00 Sangat Baik 

3.  Manajemen Pengelolaan yang 

diterapkan dapat 

Meningkatkan Income 

Generating dari aset ini 

100.00 Sangat Baik 

4.  Ada hambatan yang dialami 

dan ditangani dalam 

Meningkatkan Income 

Generating 

100.00 Sangat Baik 

5.  Manajemen dan strategi 

pemanfaatan aset olahraga 

dalam meningkatkan Income 

Generating di UNY 

dilaksanakan sudah sesuai 

dengan perencanaan  

100.00 Sangat Baik 
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No Pertanyaan Presentase Keterangan 

6.  Keahlian para pengurus sudah 

sesuai dengan kebutuhan aset 

ini. 

100.00 Sangat Baik 

7.  Manajemen dan strategi 

pemanfaatan aset olahraga 

mempunyai dampak yang 

baik terhadap peningkatan 

Income Generating di UNY 

100.00 Sangat Baik 

Rata-rata 100.00 Sangat Baik 

 

Berdasarkan data pada tabel 8 di atas, dapat dijelaskan bahwa 

evaluasi manajemen, strategi pemanfaatan aset olahraga GOR pada 

komponen context masuk dalam kategori sangat baik. Dengan 

demikian dapat diartikan bahwa implementasi strategi manajemen 

pemanfaatan aset olahraga ini, dapat memberikan dampak yang sangat 

baik dengan demikian hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

manajemen dan pemanfaatan aset olahraga ini, sudah meningkatkan  

Income Generating. Maka peneliti menarik kesimpulan berdasarkan 

hasil penelitian ini, komponen context masuk dalam kategori sangat 

baik. dengan demikian Income Generating yang berasal dari aset 

gedung olahraga berdampak besar. 

3) HSC UNY 

Aset olahraga yang ketiga merupakan gedung Health and Sport 

Center (HSC), dimana didalamnya terdapat tiga aset olahraga yang 

berkaitan Income Generating yaitu: 1). Layanan Kesehatan,                  
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2). Massage therapy manipulatif dan rehabilitatif dan 3). Fitness 

Center. Berdasarkan hasil penelitian peneliti ditemukan fakta bahwa 

terdapat peningkatan Income Generating setelah masa pendemi 

Covid-19, akan tetapi pada masa Covid-19 operasi tetap berjalan 

namun layanan dibatasi. Hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti 

melalui pengamatan langsung, wawancara dan menyebarkan angket 

kepada pengurus HSC. Kemudian hasil penelitian ini disajikan dalam 

tabel 7 sebagai  berikut:  

 

 Tabel 9. Hasil Analisis Contect Data HSC 

 

No Pertanyaan Presentase Keterangan 

1.  Perkembangan penerimaan 

Income Generating dari aset 

HSC sangat baik dari tahun ke 

tahun mengalami peningkatan 

100.00 Sangat Baik 

2.  Manajemen HSC untuk  

meningkatkan Income 

Generating sudah sangat baik 

100.00 Sangat Baik 

3.  Pengelolaan terhadap aset 

HSC  dalam meningkatkan 

Income Generating sudah tepat 

100.00 Sangat Baik 

4.  Ada hambatan yang dialami 

dan ditangani dalam 

Meningkatkan Income 

Generating 

100.00 Sangat Baik 

5.  Manajemen dan strategi 

pemanfaatan aset olahraga 

dalam meningkatkan Income 

Generating di UNY 

dilaksanakan sudah sesuai 

dengan perencanaan  

100.00 Sangat Baik 
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No Pertanyaan Presentase Keterangan 

6.  Keahlian para pengurus sudah 

sesuai dengan kebutuhan aset 

ini. 

100.00 Sangat Baik 

7.  Manajemen dan strategi 

pemanfaatan aset olahraga 

mempunyai dampak yang baik 

terhadap peningkatan Income 

Generating di UNY 

100.00 Sangat Baik 

 

Berdasarkan data pada tabel 9 di atas, dapat dijelaskan bahwa 

evaluasi manajemen, strategi pemanfaatan aset HSC  pada komponen 

context masuk dalam kategori sangat baik. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa implementasi strategi manajemen pemanfaatan aset 

olahraga ini, dapat memberikan dampak yang sangat baik dengan 

demikian hasil penelitian ini menunjukan bahwa manajemen dan 

pemanfaatan aset olahraga ini sudah tepat dan dapat meningkatkan  

Income Generating. Dengan demikian peneliti menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil penelitian ini, komponen context masuk dalam 

kategori sangat baik. dengan demikian Income Generating yang 

berasal dari aset HSC berdampak besar Income Generating di 

Universitas Negeri Yogyakarta. 

4) Lapangan Tenis UNY 

Aset olahraga yang keempat merupakan lapangan tenis, hasil 

penelitian yang ditemukan oleh peneliti melalui pengamatan 

langsung, wawancara dan menyebarkan angket kepada pengurus aset 
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olahraga ini memiliki bukti bahwa terdapat dampak yang besar 

terhadap peningkatan income generating di Universitas Negeri 

Yogyakarta. Kemudian hasil penelitian ini disajikan dalam tabel 10 

sebagai  berikut:  

 

Tabel 10. Hasil Analisis Data Context Lapangan Tenis 

 

No Pertanyaan Presentase Keterangan 

1.  Perkembangan penerimaan Income 

Generating dari aset Lapangan Tenis 

sangat baik dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan 

100.00 Sangat Baik 

2.  Manajemen aset ini dalam 

Meningkatkan Income Generating 

sudah sangat baik 

100.00 Sangat Baik 

3.  Manajemen Pengelolaan yang 

diterapkan dapat Meningkatkan 

Income Generating dari aset ini 

100.00 Sangat Baik 

4.  Ada hambatan yang dialami dalam 

Meningkatkan Income Generating 

100.00 Sangat Baik 

5.  Manajemen dan strategi pemanfaatan 

aset olahraga dalam meningkatkan 

Income Generating di UNY 

dilaksanakan sudah sesuai dengan 

perencanaan  

100.00 Sangat Baik 

6.  Keahlian para pengurus sudah sesuai 

dengan kebutuhan aset ini. 

100.00 Sangat 

Baik 

7.  Manajemen dan strategi pemanfaatan 

aset olahraga mempunyai dampak 

yang baik terhadap peningkatan 

Income Generating di UNY 

100.00 Sangat 

Baik 

Rata-rata 100.00 Sangat Baik 
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Berdasarkan data pada tabel 10 di atas, dapat dijelaskan bahwa 

evaluasi manajemen, strategi pemanfaatan aset olahraga Lapangan 

Tenis pada komponen context masuk dalam kategori sangat baik. 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa implementasi strategi 

manajemen pemanfaatan aset olahraga ini, dapat memberikan dampak 

yang sangat baik dengan demikian hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa manajemen dan pemanfaatan aset olahraga ini, sudah 

meningkatkan Income Generating. Maka peneliti menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil penelitian ini, komponen context masuk dalam 

kategori sangat baik. dengan demikian Income Generating yang 

berasal dari aset gedung olahraga berdampak besar di Universitas 

Negeri Yogyakarta.  

5) Kolam Renang UNY 

Aset olahraga yang ke lima merupakan Kolam Renang 

Universitas Negeri Yogyakarta, hasil penelitian yang ditemukan oleh 

peneliti melalui pengamatan langsung, wawancara dan menyebarkan 

angket kepada pengurus kolam renang, ditemukan fakta bahwa aset 

olahraga kolam renang income generating mengalami peningkatan 

dengan menerapkan manajemen pengelolahan yang tepat dan terukur. 

Kemudian hasil penelitian ini peneliti disajikan pada tabel 11 sebagai  

berikut:  
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Tabel 11. Hasil Analisis Data Context Kolam Renang 

 

No Pertanyaan Presentase Keterangan 

1.  Perkembangan penerimaan 

Income Generating dari aset 

Kolam Renang sangat baik dari 

tahun ke tahun mengalami 

peningkatan 

100.00 Sangat Baik 

2.  Manajemen aset ini dalam 

Meningkatkan Income 

Generating sudah sangat baik 

100.00 Sangat Baik 

3.  Manajemen Pengelolaan yang 

diterapkan dapat Meningkatkan 

Income Generating dari aset ini 

100.00 Sangat Baik 

4.  Ada hambatan yang dialami 

dalam Meningkatkan Income 

Generating 

100.00 Sangat Baik 

5.  Manajemen dan strategi 

pemanfaatan aset olahraga dalam 

meningkatkan Income Generating 

di UNY dilaksanakan sudah 

sesuai dengan perencanaan  

100.00 Sangat Baik 

6.  Keahlian para pengurus sudah 

sesuai dengan kebutuhan aset ini. 

100.00 Sangat Baik 

7.  Manajemen dan strategi 

pemanfaatan aset olahraga 

mempunyai dampak yang baik 

terhadap peningkatan Income 

Generating di UNY 

100.00 Sangat Baik 

Rata-rata 100.00 Sangat Baik 

 

Berdasarkan data pada tabel 11 di atas, dapat dijelaskan bahwa 

evaluasi manajemen, strategi pemanfaatan aset olahraga kolam renang pada 

komponen context masuk dalam kategori sangat baik. Dengan demikian 
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dapat diartikan bahwa implementasi strategi manajemen pemanfaatan aset 

olahraga ini, dapat memberikan dampak yang sangat baik dengan demikian 

hasil penelitian ini menunjukan bahwa manajemen dan pemanfaatan aset 

olahraga ini, sudah meningkatkan  Income Generating. Maka peneliti 

menarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian ini, komponen context 

masuk dalam kategori sangat baik. dengan demikian Income Generating 

yang berasal dari aset kolam renang berdampak besar di Universitas Negeri 

Yogyakarta. 

2. Evaluasi Input  

Evaluasi input meliputi kumpulan informasi untuk melakukan penelitian 

tentang sumber daya dan strategi yang diperlukan dalam mencapai tujuan. 

Dalam penelitian ini evaluasi input meliputi Pengelola aset-aset olahraga 

(Manajer, pegawai/karyawan dan pengelola BLU) dan lima aset olahraga di 

Universitas Negeri Yogyakarta. Karena selain sumber daya manusia, faktor 

sarana dan prasarana dalam hal ini aset olahraga  merupakan suatu katalisator 

atau penghubung untuk mewujudkan peningkatan Income Generating. Oleh 

karena itu, aset-aset olahraga di UNY harus dijaga dan di manajemenkan secara 

baik  serta menjaga kualitas maupun kuantitas. Kualifikasi para pengelolah aset-

aset olahraga juga perlu untuk selalu ditingkatkan dengan mendorong untuk 

melanjutkan studi, mengikuti berbagai kegiatan yang berkaitan dengan 

manajemen dan pengelolahan aset-aset olahraga untuk mendatangkan 

keuntungan baik internal maupun eksternal. Berikut dua spek dalam evaluasi 

input dalam penelitian ini: 
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a. Manajer 

Secara   sederhana   manajer   merupakan   orang   yang   dapat   

mengarahkan   atau memimpin orang lain dan mampu bertanggung jawab atas 

suatu pekerjaan disuatu organisasi atau perusahaan. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia,  manajer  merupakan  orang   yang   mengatur   pekerjaan   

atau   kerjasama di antara berbagai kelompok atau sejumlah orang untuk 

mencapai sasaran ataupun orang yang berwenang dan bertanggung jawab 

membuat rencana, mengatur, memimpin,dan mengendalikan pelaksanaannya 

untuk mencapai sasaran tertentu.  

Manajer  dapat diartikan  seseorang yang  melakukan  atau merangkai 

segala   perencanaan,  proses pengorganisasian,  pengarahan serta  

pengawasan pada   usaha-usaha   dari  para anggota   organisasi  serta   

penggunaan  sumber-sumber   daya organisasi lain guna meningkatkan 

kemajuan sebuah organisasi. Sebagai   pemimpin   dan   atasan   langsung   

dari   karyawan,   manajer bertanggung jawab terhadap kinerja sebuah tim. 

Dalam setiap perusahaan, tugas manajer yang paling pokok adalah 

memimpin, mengarahkan, dan mengawasi staf untuk bekerja sama mencapai 

tujuan organisasi. 

Seorang   manajer   yang   hebat   akan   membentuk   tim   yang   bekerja   

untuk membantu perusahaan  mewujudkan  visi/misi sebuah organisasi atau 

aset-aset yang dapat mendatangkan keuntungan dan kemajuan secara pesat 

dari tahun ke tahun dengan melakukan kolaborasi dengan para staf. Dalam 

mendukung kemajuan sebuah aset olahraga misalnya yang terjadi pada aset 
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olahraga milik UNY yang meliputi GOR, Lapangan Tenis, Stadion 

Sepakbola, Kolam Renang dan HSC, seorang manajer perlu dengan jelih 

dalam merekut para staf dengan orang-orang   yang   tepat,  kemudian 

memotivasi   para staf,   dan meningkatkan  produktivitas  tim   dalam   jangka  

menengah dan panjang.   Sebaliknya,   manajer dengan   kualifikasi   rata-rata   

akan   sekadar   menjalankan   tugas   untuk   memenuhi target.  

Seorang manajer harus memerlukan minimal 3 keterampilan dasar. 

Adapun keterampilan tersebut diantaranya : 

1) Keterampilan Konseptual  

Manajer tingkat atas (top manager) harus mempunyai suatu 

keterampilan dalam pembuatan konsep, ide serta gagasan demi kemajuan 

organisasi. Gagasan dan ide serta konsep itu selanjutnya harus bisa diulas 

mendalam menjadi sebuah rencana kegiatan dalam  mewujudkan  

gagasan  atau  konsepnya  tersebut. Proses  mengulas atau   menjabarkan   

ide menjadi sebuah rencana kerja yang nyatanya seringkalidisebut   juga   

proses perencanaan atau planning. Oleh sebab itu, keterampilan 

konsepsional juga merupakan suatu keterampilan yang membuat rencana 

kerja semakin baik dan matang. 

2) Keterampilan Berhubungan dengan Orang Lain  

Seorang manajer juga harus melengkapi dengan suatu keterampilan   

dalam berkomunikasi atau keterampilan ketika berhubungan dengan 

orang lain. Keterampilan tersebut dinamakan dengan suatu keterampilan 

kemanusiaan. Komunikasi yang digunakan adalah yang bersifat   
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persuasif dan harus selalu diciptakan oleh seorang manajer terhadap 

bawahan yang dipimpinnya. Komunikasi yang persuasif, bersahabat dan 

seperti bapak yang akan menjadikan karyawan merasa   lebih dihargai 

dan selanjutnya mereka akan bersikap terbuka terhadap atasannya. 

3) Keterampilan Teknis  

Keterampilan ini seringkali dijadikan bekal untuk seorang manajer 

di tingkat bawah. Keterampilan ini adalah suatu kemampuan untuk   

melaksanakan suatu pekerjaan tertentu seperti mengelola dan 

menejemenkan aset-aset olahraga dengan baik. Perlu peneliti sampaikan 

bahwa para manajer di aset-aset olahraga di Universitas Negeri 

Yogyakarta memiliki tingkat kualifikasi pendidikan rata-rata Doktor atau 

sedang menempuh Pendidikan doktoral, misalnya manajer stadion 

sepakbola, Manajer Gedung Olahraga.  

Dengan kondisi seperti itu, maka para manajer sudah mempunyai 

bekal manajerial yang laik. Dengan demikian segala bentuk pengelolaan 

sudah pasti dijalankan dengan baik dan tepat, sebagaimana disampaikan 

pada table sebagai berikut. 
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Tabel 12. Jawaban Kuisioner Komponen Input untuk Manajer 

 

No. Pertanyaan Persentase Keterangan 

1. Sebelum menjadi manajer, Anda 

sebelumnya menjabat jabatan 

lain. 

100 Sangat Baik 

2. Anda mempunyai kealihan 

dibidang manajemen olahraga 

100 Sangat Baik 

3. Kegiatan Anda dalam 

manajemen mengelolah aset-aset 

olahraga tidak menggangu 

kegiatan/aktivitas sehari-hari 

100 Baik 

4. Anda sudah memiliki petunjuk      

Pelaksanaan program yang 

dibuat secara mendetail/tertulis 

 

100 

 

Sangat Baik 

5. Target yang ditetapkan sudah 

terpenuhi 

100 Baik 

6. Lima aset olahraga yang ada 

sudah berstandar 

100 Sangat Baik 

7. Pengelolahan lima aset olahraga 

lima tahun terakhir sudah baik 

100 Baik 

8. Selama anda menjabat  banyak 

dampak positif  dari pada 

dampak negatif 

100 Sangat Baik 

9. Pelayanan yang ditawarkan para 

penguna sudah memenuhi 

standar  

100 Sangat Baik 

Rata-rata 100 Sangat Baik 

 

Berdasarkan data pada tabel 12 di atas, dapat dijelaskan bahwa 

evaluasi terhadap manajemen pengelolahan lima aset olahraga di UNY, 

komponen input menujukan hasil yang sangat baik. Dengan demikian 
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manajemen yang dijalankan oleh para manajer dari lima aset olahraga 

sudah terukur dan sudah sesuai dengan SOP dari pihak universitas 

dalam meningkatkan Income Generating. Dengan demikian peneliti 

dapat menarik kesimpulan manajer kelima aset olahraga memberikan 

dampak yang baik dalam pengelolahan aset-aset tersebut. 

b. Pegawai/ karyawan 

Karyawan merupakan pekerja dalam perusahaan dan seringkali 

berhubungan dengan masalah administrasi. Sedangkan pegawai umumnya 

merupakan seseorang yang bekerja di instansi pemerintahan alias pegawai 

negeri sipil. Sebenarnya, karyawan, dan pegawai sama-sama menerima upah. 

Namun, karyawan dan pegawai sepertinya mengandung makna lebih. Jika 

dilihat dari pendapatan (upah) dan jaminan, karyawan dan pegawai sepertinya 

sama-sama menerima hak yang sama namun dilihat lagi dari tingkat 

pendidikan dan jabatan fungsional. Karyawan di lima aset olahraga di UNY 

memiliki kemampuan yang sudah baik dalam membantu dalam menjalakan 

tugas dari para pimpinan terkhususnya dalam manajemen aset-aset olahraga. 

Selain itu karyawan sudah terkualifikasi cukup memadai, Sebagian 

berpendidikan S1, bahkan Sebagian S2. Dengan demikian peneliti menarik 

kesimpulan bahwa seluruh karyawan yang bekerja pada lima aset olahraga 

UNY sudah mengetahui strategi yang tepat dalam meningkatkan pendapatan 

pada setiap aset olahraga tersebut. 
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Tabel 13. Jawaban Kuisioner Komponen Input untuk Karyawan 

 

No. Pertanyaan Persentase Keterangan 

1. Manajer memberikan dukungan 

dalam proses pengelolahan aset 

olahraga yang dipercayakan 

100 Sangat Baik 

2. Pegawai tidak mengalami kesulitan 

dalam melakukan berbagai 

program yang diberikan 

100 Sangat Baik 

3. Pegawai diberikan tugas tambahan 

dalam mengelolah aset olahraga 

lebih dari satu aset olahraga 

 

100 

 

Sangat Baik 

4. Aset-Aset olahraga yang di miliki 

UNY dalam kondisi baik 

100 Sangat Baik 

5. Hubungan Pegawa i  dengan 

Manajer aset olahraga baik 

100 Sangat Baik 

6. Pekerjaan yang diberikan manajer 

dijalankan oleh Anda tepat dan 

baik 

100 Sangat Baik 

7. Kesiapan Pegawai dalam 

menerima tugas sudah baik 

100 Sangat Baik 

8. Pegawai bercita-cita bekerja sama 

dengan para manajer untuk 

meningkatkan pendapatan melalui 

aset-aset olahraga milik UNY yang 

lebih baik 

100 Sangat Baik 

Rata-rata 100 Sangat Baik 

 

Berdasarkan data pada tabel 13 di atas, dapat dijelaskan bahwa evaluasi 

terhadap manajemen pengelolahan lima aset olahraga di UNY, komponen 

input menujukan hasil yang sangat baik. Dengan demikian manajemen yang 

dijalankan oleh para karyawan dari lima aset olahraga sudah terukur dan 



99 
 

sudah sesuai dengan SOP dari pihak universitas dalam ini untuk 

meningkatkan Income Generating. Dengan demikian peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa para karyawan dari kelima aset olahraga memberikan 

dampak yang baik dalam pengelolahan dan peningkatan pedapatan pada aset-

aset olahraga tersebut tersebut. 

3. Evaluasi Process 

Evaluasi process merupakan evaluasi yang diarahkan pada seberapa jauh 

kegiatan yang dilaksanakan di dalam manajemen pengelolahan aset-aset 

olahraga milik UNY. Dalam hal ini akan dilihat tepat tidaknya pelaksanaan 

manajemen dan pengelolahan terhadap aset-aset tersebut yang telah dijalankan. 

Evaluasi process sebagai bahan untuk mengimplementasikan suatu keputusan 

yang akan diambil, dalam hal ini akan dilihat tepat tidaknya pelaksanaan suatu 

program yang telah ditetapkan.  

Evaluasi process melibatkan aspek yang berkaitan dengan suatu 

perencanaan yang terukur dan terprogam secara baik, siapa penanggungjawab 

program, dan kapan kegiatan selesai. Evaluasi process dalam penelitian ini 

berupa kesesuaian rincian pelaksanaan manajemen pengelolahan aset-aset 

olahraga UNY yang meliputi enam aset olahraga yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini yaitu (GOR, lapangan tenis, kolam renang, HSC dan stadion 

sepakbola). 
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Tabel 14. Jawaban Kuisioner Komponen process 

 

No. Pertanyaan Persentase Keterangan 

1. Sampai saat ini target yang  ditetapkan 

sudah terpenuhi 

100 Sangat Baik 

2. Manajer bertanggung jawab 

terhadap pelaksanaan program 

100 Sangat Baik 

3. Manajemen dan pengelolahan aset 

olahraga dilakukan secara bersama-

sama (seluruh komponen) 

 

100 

Sangat Baik 

4. Karyawan bekerja sesuai dengan 

juknis dari lembaga 

100 Sangat Baik 

5. Jadwal rutin dan target  pengelolahan 

lima aset  olahraga yang jelas 

100 Sangat Baik 

6. Pelaksanaan manajemen 

pengelolahan lima aset olahraga 

sudah terukur dan terealisasi dengan 

baik 

100 Sangat Baik 

7. Rincian pelaksanaan manajemen 

pengelolahan lima aset olahraga 

terdokumen dengan baik 

100 Sangat Baik 

Rata-rata 100 Sangat Baik 
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Berdasarkan data pada tabel 14 di atas, dapat dijelaskan bahwa evaluasi 

terhadap manajemen pengelolahan enam aset olahraga di UNY, komponen 

process menujukan hasil yang sangat baik. Dengan demikian manajemen yang 

dijalankan oleh para manajer dan para karyawan dari lima aset olahraga sudah 

terukur dan sudah sesuai dengan SOP dari pihak universitas dalam ini untuk 

meningkatkan Income Generating. Dengan demikian peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa para manajer dan para karyawan dari kelima aset olahraga 

memberikan dampak yang baik dalam pengelolahan dan peningkatan pedapatan 

pada aset-aset olahraga tersebut tersebut. 

4. Evaluasi Product 

Evaluasi product mencakup penentuan sejauh mana tujuan manajemen 

pengelolahan aset-aset olahraga telah tercapai. Indikator keberhasilan yaitu 

target peningkatan  pada pelaksanaan yang akan diikuti. Evaluasi product 

menentukan sejauh mana tujuan manajemen pengelolaan aset olahraga 

Universitas Negeri Yogyakarta telah tercapai. Dalam jenis evaluasi, langkah-

langkah tujuan yang dikembangkan dan dikelola, dan data yang dihasilkan 

digunakan untuk membuat keputusan tentang melanjutkan atau memodifikasi 

segala bentuk manajemen yang dijalankan selama ini. Evaluasi product 

membahas tentang keberhasilan dalam meningkatkan nilai dari aset-aset 

olahraga dalam mendatangkan  Income Generating yang telah memberikan 

dampak besar terhadap universitas. Income Generating merupakan tolok ukur 

keberhasilan para manajer dan karyawan dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya masing-masing. Dengan meningkatnya Income Generating dari setiap 
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aset olahraga, maka dapat ditarik kesimpulan manajemen yang dijalankan 

selama ini memberikan dampak yang baik. 

Tabel 15.  Hasil Komponen product 

 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

Ket. 
Ya Tidak 

1. Hasil pelaksanaan manajemen 

dalam meningkatkan Income 

Generating  aset olahraga 

√  Sudah Sesuai 

2. Meningkatnya  Income Generating  

pada Kolam Renang lima tahun 

terakhir 

√  Sudah Sesuai 

3. Meningkatnya  Income Generating  

pada Stadion Sepakbola lima tahun 

terakhir 

√  Sudah Sesuai 

4. Meningkatnya  Income Generating  

pada HSC lima tahun terakhir 

 

√ Belum Sesuai 

5 Meningkatnya  Income Generating  

pada Tenis Lapangan lima tahun 

terakhir 

√  Sudah Sesuai 

6 Meningkatnya  Income Generating  

pada GOR lima tahun terakhir 

√  Sudah Sesuai 

Persentase 80%  

Keterangan Baik  

 

Berdasarkan tabel 15 di atas, menunjukkan bahwa pada evaluasi enam aset 

olahraga Universitas Negeri Yogyakarta pada komponen produk masuk dalam 

kategori sangat baik, yaitu sebesar 80%. Dengan demikian peneliti menarik 

kesimpulan bahwa, evaluasi terhadap komponen produk sudah berjalan sesuai 

dengan prosedur dan kebutuhan univesitas dalam meningkatkan Income 

Generating. 
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Dalam memperkuat hasil penelitian peneliti, maka peneliti juga melakukan 

penganalisisan terhadap lima aset olahraga dalam lima tahun terakhir. Data-data 

dari lima tahun terakhir dari enam aset olahraga tersebut peneliti menyajikan 

dalam bentuk tabel dan histogram batang. Perkembangan income generating dari  

lima aset olahraga dalam lima tahun terakhir dapat dilihat sebagai berikut. 
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2018 2019 2020 2021 2022

Gedung Health Sport Center 

Gambar 10. Perkembangan Income Generating dari Lima Aset dalam Lima Tahun Terakhir 
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Berdasarkan gambar 10 di atas, menunjukkan bahwa pada evaluasi 

lima aset olahraga universitas negeri Yogyakarta dalam lima tahun terakhir 

mengalami peningkatan dan penurunan, hal ini terjadi karena berbarengan 

dengan kondisi pandemi Covid-19. Pada saat terjadi pandemi Covid-19 

kelima aset olahraga sangat minim mendapatkan pendapatan. Dalam masa 

yang sulit fungsi dari aset olahraga sebagai media olahraga bagi 

penyelenggaraan tridharma dan masyarakat kalaupun berjalan tidak 

maksimal karena adanya regulasi dari pemerintah terkait pandemi 

sehingga Income Generating tidak signifikan pada tahun 2019 dan 2020 

awal. Namun setelah masa pendemi Covid-19 beberapa aset olahraga 

mengalami peningkatan walaupun tidak signifikan. Dari data pada table 6 

diatas ada satu aset yang tidak mengalami peningkatan setelah periode 

adanya covid 19 yaitu HSC. Hal ini disebabkan recovery dari kondisi 

covid. Dan juga dari pencatatan penerimaan HSC berasal dari 3 layanan 

yang mana baru bergabung setelah adanya HSC sebelumnya adalah 

layanan yang berditi sendiri sendiri sehingga dari sisi pencatatan. Hal ini 

terlihat dengan jelas pada tahun 2022. Untuk lebih jelas peneliti 

menyajikan juga dalam bentuk histogram batang dibawah ini. 
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Gambar 11. Histogram Lima Aset Olahraga dalam Lima Tahun Terakhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Pembahasan  

a.  Aspek  Context 

Penelitian ini mendefinisikan evaluasi context sebagai kumpulan 

informasi untuk melakukan penelitian tentang sumber daya dan strategi 

yang diperlukan dalam mencapai tujuan. Dalam penelitian ini evaluasi 

context meliputi pengelola aset-aset olahraga (Manajer, pegawai/karyawan 

dan pengelola BLU) dan enam aset olahraga di Universitas Negeri 

Yogyakarta. Karena selain sumber daya manusia, faktor sarana dan 

prasarana dalam hal ini aset olahraga  merupakan suatu katalisator atau 

penghubung untuk mewujudkan peningkatan income generating sejalan 

dengan hasil penelitian Yjelli (2024), mengatakan bahwa sumber daya 

2018 2019 2020 2021 2022

Kolam Renang GOR HSC Lapangan Tenis Stadion SK
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manusia bukan menjadi suatu patokan final dalam mendatakang 

keuntungan dan keberhasilan suatu instasi maupun sebuah negara. 

Kemudian dipertegaskan hasan 2024), yang mengatakan bahwa aset 

olahraga merupakan faktor yang sangat menjanjikan tidak hanya 

kesehatan akan tetapi keuntungan dari berbagai jenis pendapatan.   

Berlandaskan pada dua peneliti terdahulu, peneliti menyimpulkan 

bahwa keberhasilan suatu instansi tidak terlepas dari berbagai jenis faktor 

yang saling berkerjasama dalam mengwujudkan kejayaan. Hasil dari 

evaluasi context menunjukkan bahwa manajemen dan strategi 

pemanfaatan aset olahraga dalam meningkatkan Income Generating 

Universitas Negeri Yogyakarta berdasarkan pernyataan Manajer 

menyatakan sangat baik, berdasarkan pernyataan pegawai/karyawan 

sangat baik. Dalam evaluasi Context, evaluator menilai latar belakang 

struktur kepengurusan, strategi pemanfaatan aset-aset olahraga dan 

manajer yang tepat dan benar memberikan dampak yang besar terhadap 

income generating di Universitas Negeri Yogyakarta. 

b. Aspek Input 

Evaluasi masukan (input) memiliki tujuan untuk mengidentifikasi 

semua persyaratan dan persiapan yang diperlukan guna menjamin 

kelancaran proses. Penelitian terhadap input difokuskan pada kondisi serta 

ketersediaan sumber daya di enam aset olahraga di Universitas Negeri 

Yogyakarta di antaranya adalah Manajer dan Pegawai/karyawan. Evaluasi 

input dilaksanakan dengan tujuan sebagai alat penilaian dalam hal 
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pendekatan, rencana yang dijalankan, serta mengetahui target yang akan 

dicapai dalam membangun strategi pemanfaatan aset olahraga (Jaya & 

Ndeot, 2019). Hasil dari evaluasi input menunjukkan bahwa manajemen 

dan strategi pemanfaatan aset olahraga dalam meningkatkan Income 

Generating Universitas Negeri Yogyakarta berdasarkan pernyataan 

Manajer menyatakan sangat baik, berdasarkan pernyataan 

pegawai/karyawan sangat baik.  

Evaluasi input dalam penelitian ini berkaitan dengan Sumber Daya 

Manusia (Manajer, Karyawan dan Pengelola BLU). Pengaruh ketersediaan 

sumber daya manusia, tentu turut memberikan pengaruh terhadap aset-aset 

olahraga yang dimiliki oleh Universitas Negeri Ygyakarta (Prabu, 2021). 

Memiliki SDM yang baik tentu akan menjalankan peran untuk 

meningkatkan Income Generating melalui aset-aset olahraga tersebut. 

c. Aspek process 

Evaluasi process bertujuan untuk penyediaan pengambilan 

keputusan informasi tentang seberapa baik program yang diberikan. 

Penelitian ini menfokuskan pada evaluasi manajer dan pegawai/karyawan. 

Evaluasi ini menjadi dasar penting dalam menilai kualitas suatu program, 

dan hasil evaluasi secara keseluruhan digunakan sebagai pedoman untuk 

mengevaluasi elemen-elemen yang mendukung program tersebut (Akmal, 

Ahmad Zhafri, 2020).  

Hasil dari evaluasi process menunjukkan  bahwa evaluasi terhadap 

manajemen pengelolahan enam aset olahraga di UNY, komponen process 
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menujukan hasil yang sangat baik. Dengan demikian manajemen yang 

dijalankan oleh para manajer dan para karyawan dari enam aset olahraga 

sudah terukur dan sudah sesuai dengan SOP dari pihak universitas dalam 

ini untuk meningkatkan income generating. Dengan demikian evaluator 

dapat menarik kesimpulan bahwa para manajer dan para karyawan dari 

kelima aset olahraga memberikan dampak yang baik dalam pengelolahan 

dan peningkatan pedapatan pada aset-aset olahraga tersebut tersebut. 

d.  Aspek Product 

Evaluasi Product bertujuan untuk mendalami produk dari enam aset 

UNY ditinjau dari income generating. Hasil dari evaluasi Product 

menunjukkan  lima aset olahraga Universitas Negeri Yogyakarta pada 

komponen produk masuk dalam kategori baik, yaitu sebesar 80. Dengan 

demikian evaluator menarik kesimpulan bahwa, evaluasi terhadap 

komponen produk sudah berjalan sesuai dengan prosedur dan kebutuhan 

universitas dalam meningkatkan income generating. Dari sisi produk yang 

belum berhasil adalah HSC. Hal ini disebabkan HSC merupakan 3 layanan 

yang tergabung pengelolaan pada saat terjadi covid yang sebelumnya 

masing masing berdiri sendiri. Dalam memperkuat hasil penelitian 

peneliti, maka peneliti juga melakukan penganalisisan terhadap lima aset 

olahraga dalam lima tahun terakhir. Data-data dari lima tahun terakhir dari 

enam aset olahraga tersebut peneliti menyajikan dalam bentuk tabel dan 

histogram batang. Dapat dilihat pada tabel 16. 
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Landasan peneliti untuk meneliti tentang income generating pada 

aset-aset olahraga berawal dari terjadai pendemi Covid-19. Peneliti 

melihat bahwa terjadi penurunan pendapatan yang sangat signifikan pada 

berbagai aspek yang menjadi pintu dalam income generating di universitas 

negeri Yogyakarta terkhususnya aset-aset olahraga. Sebelum terjadinya 

pendemi Covid-19 penggunaan aset-aset olahraga sangat tinggi baik 

digunakan internal maupun masyarakat umum. Misalnya penggunaan aset 

olahraga GOR, masyarakat umum dapat menggunakan hingga malam hari 

sesuai dengan jadwal yang disepakati oleh para pengurus GOR. Perlu 

peneliti tegaskan bahwa hampir sebagian besar aset olahraga tidak dapat 

digunakan karena berbenturan dengan peraturan pemerintah yang 

menghibau masayarakat untuk mengurangi perkumpulan dalam jumlah 

besar, berkontak langsung dan wajib menggunakan masker dimanapun 

berada terutama di tempat-tempat umum. Dalam situasi pendemi, aset 

olahraga sebagian  kecil digunakan namun dibatasi pengujung misalnya 

HSC, GOR dan stadion. Hal ini berdampak langsung dengan income 

generating di UNY. 

Kesenjangan penelitian didefinisikan sebagai topik atau area di mana 

informasi yang hilang atau tidak memadai membatasi kemampuan untuk 

mencapai kesimpulan untuk sebuah pertanyaan. Kebutuhan penelitian 

didefinisikan sebagai kesenjangan yang membatasi kemampuan pembuat 

keputusan (pembuat kebijakan, pasien, praktisi dan lain sebagainya) untuk 

membuat keputusan serta kajian sangat mendalam dan memiliki nilai 
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kebaruan bagi ilmu pengetahuan. Novelty merupakan unsur kebaruan atau 

temuan dari sebuah penelitian. Penelitian dikatakan baik jika menemukan 

unsur temuan baru sehingga memiliki kontribusi baik bagi keilmuan 

maupun bagi kehidupan. Novelty dapat ditemukan, walaupun melibatkan 

penelitian yang sama persis dengan penelitian sebelumnya. Sehingga 

novelty  dalam penelitian ini terletak pada era pasca terjadi pendemi Covid-

19, tepat tahun 2022, income generating aset-aset olahraga UNY 

meningkat, sehingga berpengaruh dengan pendapatan meningkat yang 

dipengaruhi karena adanya pemasaran yang meulai menggunakan 

teknologi informasi dan media yang ada.  

Novelty ini berlandaskan pada data lima tahun tentang lima aset 

olahraga UNY. Puncak peningkatan pendapatan atau pemasukan terjadi 

2019, peneliti presentasekan sebesar 90-100% peningkatan pendapatanya, 

namun pendapatan tersebut mengalami penurunan sangat signifikat pada 

tahun 2020 dan 2021. Peneliti presentasekan sebesar 20-30% pemasukan. 

Kemudian terjadinya pemulihan peningkatan pendapatan pada tahun 2022 

hingga saat ini. Sehingga peneliti sangat percaya bahwa terjadinya 

peningkatan secara signifikan tahun-tahun yang akan datang terkhususnya  

2024-2025 nantinya akan meningkat. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Sebuah penelitian tidak terlepas dari keterbatasan, serta sebuah 

penelitian selalu fleksibel dan selalu mengikuti perkembangan zaman. 

Sehingga keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Penelitian terdahulu yang akan menjadi teori pendukung dalam 

penelitian yang spesifik tentang aset-aset olahraga sangat minim.  

2. Data-data terkait dokumen keuangan biasanya bersifat rahasia dan 

rigid, sehingga dimungkinkan mendapatkan data yang kurang lengkap. 

3. Responden terbatas pada pengelola aset olahraga. 

4. Lokasi penelitian tentang aset-aset olahraga hanya berfokus pada 

Universitas Negeri Yogyakarta. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan hasilan analisis data yang telah 

dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.  

1. Evaluasi manajemen dan strategi pemanfaatan aset olahraga dalam 

meningkatkan income generating Universitas Negeri Yogyakarta pada 

komponen context pada kategori sangat baik.  

2. Evaluasi manajemen dan strategi pemanfaatan aset olahraga dalam 

meningkatkan income generating Universitas Negeri Yogyakarta pada 

komponen input menunjukkan secara umum sumber daya manusia untuk 

mencapai tujuan pada kategori sangat baik. 

3. Evaluasi manajemen dan strategi pemanfaatan aset olahraga dalam 

meningkatkan income generating Universitas Negeri Yogyakarta pada 

komponen process pada kategori sangat baik. 

4. Evaluasi manajemen dan strategi pemanfaatan aset olahraga dalam 

meningkatkan income generating Universitas Negeri Yogyakarta pada 

komponen product pada kategori baik.  

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi para manajer, 

karyawan, pengelolah BLU dan para pemangku kepentingan pada aset-aset 

olahraga di Universitas Negeri Yogyakarta. Membenahi diri dan bekerja 

sesuai dengan kemampuan dan wewenang yang disepakati bersama. Adapun 
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melalui penelitian ini, memberikan gambaran bahwa Kebijakan Manajemen 

dan Strategi Pemanfaatan Aset Olahraga Dalam Pengembangan Income 

Generating di Universitas Negeri Yogyakarta berdampak positif. 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian serta hasil FGD yang dilakukan penelitian, 

maka kepada para pengambil kebijakan, pengelola aset serta manajer disetiap 

aset olahraga UNY dan para peneliti lain, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut. 

1. Hendaknya pihak Universitas selalu melakukan evaluasi dan melakukan 

pembaruan berbagai metode seiring dengan bertambahnya fleksibilitas 

pengelolaan ketika sudah menjadi Perguruan Tinggi Berbadan Hukum 

(PTNBH), yang digunakan untuk mengatur dan meningkatkan kualitas 

aset-aset olahraga terkhususnya aset-aset olahraga yang berasal dari 

cabang olahraga yang sangat diminati oleh masyarakat umum, dengan 

melakukan yang tepat akan berdampak besar terhadap meningkatkan 

income generating Universitas Negeri Yogyakarta.  

2. Hendaknya para pengelola terus mempelajari ilmu manajemen yang tepat 

dengan cara memenuhi syarat-syarat ideal sebagai seorang manajer dan 

mengikuti berbagai pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan manajemen 

dan pemanfaatan aset-aset olahraga, dalam menyongsong dan 

implementasi PTNBH, sehingga proses pengelolahan aset-aset olahraga 

universitas khususnya aset olahraga UNY dapat berjalan sesuai yang 

diharapkan dan dapat lebih optimal pada saat PTNBH. 
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3. Aset olahraga supaya lebih dapat diperdayakan dengan baik untuk 

meningkatkan minat masyarakat umum terhadap penggunaan aset-aset 

tersebut dan pihak lembaga dapat memperhatikan dengan serius aset 

olahraga yang sangat diminati masyarakat umum, sehingga terjaga sistem 

yang menguntungkan dan melengkapi/membutuhkan. 

4. Perlu dibuat Website terpadu yang menaungi semua jenis aset olahraga 

yang ada sehingga konsumen dalam hal ini masyarakan lebih mudah ketika 

ingin mengetahui macam dan tarif dari aset layanan yang ada di 

Universitas Negeri Yogyakarta 

5. Perlu dilakukan penghitungan tarif secara berkala supaya tarif yang 

diberlakukan sesuai dengan layanan yang diberikan dan dapat bersaing 

dengan aset atau layanan aset atau fasilitas sejenis di luar Universitas 

Negeri Yogyakarta. 

6. Perlu pemasaran dengan penggunaaan berbagai macam sarana media 

untuk aset aset yang ada sehingga aset yang masih memberikan kontribusi 

kecil dapat meningkatkan kontribusinya kepada Universitas Negeri 

Yogyakarta. 

7. Mengkaji lebih jauh pengembangan aset-aset untuk layanan yang luas, 

antara lain membuka kesempatan kerjasama kepada masyarakat untuk ikut 

memberikan kontribusi bagi pengembangan aset olahraga, antara lain 

dengan membuka conter sarana dan peralatan olahraga di GOR UNY. 

8. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunaan sebagai landasan  dalam 

pengelolaan aset PTNBH 
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Lampiran 2. Keterangan Validasi 
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Lampiran 3. Alat Ukur / Instrumen Penelitian 

 

Pedoman dalam melakukan observasi 

 

Pedoman Observasi Kegiatan 

Persiapan 1. Memiliki literatur untuk gambaran melakukan 

observasi. 

2. Menentukan terlebih dahulu fokus penelitian yang ada 

di Manajemen dan Pemanfaatan Aset Olahraga di 

UNY. 

3. Membuat surat pengantar untuk melaksanakan 

observasi/studi lapangan yang disetujui oleh Fakultas 

Ilmu Keolahragaan. 

4. Memberikan surat observasi dan proposal penelitian 

kepada pihak Manajer setiap fasilitas/aset Olahraga di 

UNY. 

Pelaksanaan 1. Memperkenalkan diri dengan pengelola dan 

mengutarakan maksud dan tujuan kunjungan dengan 

simpatik, yang tentunya akan melaksanakan observasi 

di tempat tersebut. 

2. Berdiskusi dengan Responden tentang bagaimana 

manajemen pengelolaan Aset Olahraga di tempat 

tersebut. 

3. Melakukan observasi lapangan dengan membuat 

catatan-catatan kecil dan mendokumentasikan 

fenomena-fenomena yang terjadi terkait dengan 

pelaksanaan manajemen pengelolaan di tempat 

tersebut. 

Penyusunan 1. Mengumpulkan berbagai hasil observasi yang telah 

didapatkan di tempat penelitian. 

2. Mengumpulkan data observasi untuk disusun sebagai 

hasil observasi lapangan. 

3. Memulai penyusunan pembuatan hasil observasi 

manajemen pengelolaan sarana prasarana olahraga di 

tempat tersebut. 
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PROTOKOL WAWANCARA  

 

Pewawancara : .............................................................. 

Responden : .............................................................. 

Tanggal : .............................................................. 

Waktu : .............................................................. 

Lokasi : .............................................................. 

 

Selamat Pagi/Siang, Nama Saya Wisnu Sunarto dari Universitas Negeri 

Yogyakarta. Saat ini saya sedang melakukan penelitian tentang Kebijakan 

Manajemen Dan Strategi Pemanfaatan Aset Olahraga Dalam 

Pengembangan Income Generating Universitas Negeri Yogyakarta Sebagai 

Badan Layanan Umum. 

Untuk melakukan penelitian ini saya membutuhkan bantuan 

Bapak/Ibu/Saudara sebagai responden karena Bapak/Ibu/Saudara yang secara 

langsung terlibat dalam Pengelolaan Aset Olahraga Universitas Negeri 

Yogyakarta. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, dan bersifat sukarela.  

Apabila merasa tidak nyaman, Bapak/Ibu/Saudara  dapat 

menghentikan partisipasi kapan saja. Saya akan menanyakan beberapa hal 

kepada Bapak/Ibu/Saudara. Wawancara akan membutuhkan waktu 30 

sampai 45 menit. Saya akan mencatat wawancara, menyimpannya sebagai 

data. Jika Bapak/Ibu/Saudara setuju, silakan tuliskan nama dan tanda 

tangan di bawah ini. 

 

 

       Peneliti, 

 

 

       Wisnu Sunarto 
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Instrumen Penelitian 

 

Nama : …………………………………….. 

Jabatan : …………………………………….. 

Tanda tangan : …………………………………….. 

Responden Pertanyaan 

Manajer 
1. Sejak kapan anda menjadi Pengelola BLU UNY? 

2. Apa Jabatan Anda dalam pengelolaan BLU UNY? 

3. Berapa lama Anda mengelola BLU UNY ini? 

4. Bagaimanakah proses manajemen aset Olahraga UNY 

dalam Meningkatkan Income Generating? 

5. Bagaimana Strategi Pemanfaatan Aset Olahraga Dalam 

Meningkatkan Income Generating ?  

6. Digunakan untuk apa dan bagaimana pengelolaan 

Income generating selama ini?  

7. Faktor apakah yang mempengaruhi keterlangsungan 

manajemen pengelolaan aset olahraga ?  

8. Apa sajakah faktor yang mendukung dan menghambat 

proses manajemen pengelolaan aset olahraga di tempat 

ini?  

9. Kebijakan apa saja yang dilakukan dalam mengatasi 

permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam 

manajemen pengelolaan aset olahraga di tempat ini? 

10. Selama ini Aset mana penyumbang Income Generating 

terbesar dan terkecil dari aset olahraga yang dikelola 

BLU ? 

 

Pengelola BLU 
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Responden Pertanyaan 

 

11. Bagaimana penentuan Tarif Layanan terhadap aset 

olahraga yang Anda Pimpin? 

12. Apakah selama ini pengelolaan dan pemeliharaan aset, 

terdanai dari pendapatan mandiri, atau ada suport dana 

dari pemerintah? 

13. Adakah ada satu portal teknologi digital yang 

dikembangkan dalam pengelolaan dan pemasaran aset? 

14. Apakah Aset-aset olahraga memberi kesempatan bagi 

masyarakat untuk ikut berperan dalam pengelolaan aset 

olahraga? 

15. Apa rencana kedepan terkait pengelolaan aset ini? 
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Instrumen Penelitian 

 

Nama : …………………………………….. 

Jabatan : …………………………………….. 

Tanda tangan : …………………………………….. 

Responden Pertanyaan 

 

Manajer 

1. Sejak kapan anda menjadi manajer di Gedung Olahraga 

UNY? 

2. Apa Jabatan Anda dalam pengelolaan aset olahraga? 

3. Berapa lama Anda mengelola aset olahraga ini? 

4. Bagaimana perkembangan Penerimaan Income Generating 

dari dari Aset Olahraga yang Bapak/Ibu kelola?  

5. Bagaimana Strategi Pemanfaatan Aset Olahraga Dalam 

Meningkatkan Income Generating ?  

6. Bagaimanakah proses manajemen aset Olahraga UNY 

dalam Meningkatkan Income Generating? 

7. Faktor apakah yang mempengaruhi keterlangsungan 

implementasi pengelolaan aset olahraga di tempat ini?  

8. Apa sajakah faktor yang mendukung dan menghambat 

proses manajemen dalam implementasi pengelolaan aset 

olahraga di tempat ini?  

9. Bagaimana strategi untuk mengatasi permasalahan-

permasalahan yang terjadi dalam (Implementasi) 

pengelolaan aset olahraga di tempat ini? 

10. Bagaimana penentuan Tarif Layanan terhadap aset 

olahraga yang Anda Pimpin? 

11. Apakah selama ini pengelolaan dan pemeliharaan aset, 

yang Anda pimpin menggunakan alokasi dana dari 

penerimaan aset yang dihasilkan? 

Manajer 
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Responden Pertanyaan 

 

12. Apakah Unit/aset olahraga telah menggunakan teknologi 

digital dalam pengelolaan dan pemasaran aset? 

13. Apakah di aset olahraga yang anda pimpin, memberi 

kesempatan masyarakat untuk ikut berperan? 

14. Apa rencana kedepan terkait pengelolaan aset ini? 
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Instrumen Penelitian 

 

Nama : …………………………………….. 

Jabatan : …………………………………….. 

Tanda tangan : …………………………………….. 

Responden Pertanyaan 

 

Karyawan 

 

1. Sejak kapan anda menjadi pegawai di aset olahraga 

UNY? 

2. Apa Jabatan Anda dalam pengelolaan aset olahraga? 

3. Berapa lama Anda mengelola aset olahraga ini? 

4. Sejak kapan anda menjadi karyawan di Gedung 

Olahraga UNY? Bagaimana prosesnya?  

5. Bagaimana perkembangan Penerimaan Income 

Generating dari dari Aset Olahraga yang Bapak/Ibu 

kelola?  

6. Menurut anda, bagaimana manajemen aset ini dalam 

Meningkatkan Income Generating?  

7. Hambatan apa saja yang anda alami selama menjadi 

karyawan disini dalam Meningkatkan Income 

Generating?   

8. Motivasi kerja seperti apa yang anda inginkan? 

Apakah sudah didapatkan?  

9. Bagaimana tanggapan anda mengenai manajemen 

dalam Meningkatkan Income Generating? 

10. Apakah Tarif layanan (tarif menggunakan aset) yang 

diterapkan berubah secara berkala? 

 

Pegawai/Karyawan 
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Responden Pertanyaan 

 

11. Apakah Fasilitas olahraga ini pemeliharaannya 

dibiayai dengan hasil income generating aset yang 

sama? (hasil dari tiket?) 

12. Apakah aset yang dikelola ini telah menggunakan 

teknologi informasi digital dalam pengelolaannya? 

13. Apakah ada masyarakat yang ikut berpartisipasi 

dalam mengelola aset olahraga? 

14. Apa saran dan masukan anda untuk manajemen dalam 

meningkatkan pendapatan/income generating aset ini? 
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Lampiran 4. Penetapan UNY sebagai Badan Layanan Umum 
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Lampiran 5. Tarif Layanan asset 2019 - 2022 
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Lampiran 6. Hasil Pengumpulan Data layanan aset 

 

 

 

 
 

 



156 
 

 
 

 



157 
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159 
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Lampiran 7.  Dokumen Pelaksanaan Wawancana dan  

Forum Grup Discussion (FGD) 
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Fotho-fotho dokumen FGD dan Wawancara 
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Wawancara dengan Pengelola Badan Layanan Umum, Bagian Perencanaan UNY 

terkait tarif layanan 
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Wawancara dengan Pengelola Aset Fakultas (Lama) dan  

Pengelola aset Rektorat saat ini, terkait dengan Aset UNY 
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Lampiran 8. Rencana Kegiatan dan Anggaran Terpadu 2018-2022    

 

 

 




























































































